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PENERAPAN PRAKTIK PENGAMALAN IBADAH (PPI) DENGAN 
PENDEKATAN HABITS (KEBIASAAN) DI SMP  ISLAM TERPADU  
AL- GHAZALI PALANGKA RAYA 
 
ABSTRAKSI 
  Kebaikan itu bukan hanya perilaku sesaat tetapi sudah menjadi kebiasaan 
seseorang. Pembiasaan tersebut adalah dengan menciptakan suasana religius di 
sekolah, karena kegiatan–kegiatan keagamaan dan praktik-praktik keagamaan 
yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat 
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam secara baik 
kepada siswa. Sebagi salah satu lembaga pendidikan formal SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya senantiasa meningkatkan peran Pendidikan Agama 
Islam dalam upaya menumbuhkan kebiasaan siswa-siswi dalam beribadah. Upaya 
tersebut salah satunya dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan pembiasaan. 
  Rumusan masalah dalam peneliti ini adalah : Apa saja program Praktik 
Pengamalan Ibadah (PPI) di SMP  Islam Terpadu Al- Ghazali Palangka Raya. 
Dan bagaimana pelaksanaan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) dengan pendekatan 
Habits di SMP  Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, dengan subjek data berjumlah 5 orang guru, 9 
orang siswa sebagai informan. Teknik pengumpulan data yang penulis terapkan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 4 
(empat) tahapan analisis yaitu : Data Collection (pengumpulan data), Data 
Reduction (pengurangan data), Data Display (menampilakan data), Conclusin 
data (menarik kesimpulan dari data yang diperoleh). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PPI di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya semester ganjil kelas VII dengan materi meliputi, 1) 
Hafalan surah ( Ali-Imran ) dan hadits tentang keutamaan menuntut ilmu. Adapun 
semester genap kelas VII meliputi, hafalan surah ( Al-Mu‟minum ) dan hafalan 
do‟a akhir tahun dan awal tahun hijriah. Untuk kelas VIII semester ganjil dan 
genap meliputi, hafalan surah ( Ar-Rahman) , hadist adab dalam berpakaian dan 
do‟a pada malam bulan nisyfu sya‟ban. Untuk kelas IX  meliputi surah ( As-
Sajadah ), hadits haramnya riya dan do‟a selesai sholat tarawih dan hafalan juz 
Amma. 2) Pelaksanaannya dimulai di pagi hari pada pukul 06:30 – 07:00 setiap 
hari dengan membaca, menghafal, meyetor hafalan (buku Nuansa Islam dan Juz 
Amma), dan sholat Dhuha. dan pukul 11:45 untuk kultum dan shalat dzuhur, 
setelah itu makan bersama setelah selesai sholat zhuhur, pukul 14:15 bimbingan 
belajar Al-Quran. Setelah itu Asholat Ashar berjamaah di kelas masing-masing. 
Pendekatan ini berupaya membiasakan siswa-siswi untuk berfikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam serta mampu mencapai 
tujuan pembelajaran. Melalui pembiasaan, pembelajaran di kelas menjadi sebuah 
aktifitas yang menyenangkan peserta didik tidak merasa terbebani dan bosan 
dengan materi yang diajarkan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 




APPLICATION PRACTICE WORSHIP practice (PPI) APPROACH Habits 





 Good behavior becomes a habit for a person is a good character-building 
process in a person. So that goodness is not only behavior but has become a habit 
for a moment someone. Habituation is to create a religious atmosphere in the 
school, because religious activities and religious practices were implemented 
programmatically and routine (habituation) is expected to transform and 
internalize the values of Islam in good to students. As with one of the formal 
educational institutions SMP Isam Al-Ghazali Palangkaraya constantly increase 
the role of Islamic education in an effort to cultivate the habit of students in 
worship. The effort is one of them carried out by applying the approach of 
habituation. 
 The problem of this research are: Any program practice Worship Practice 
(PPI) in the junior class Isam Al-Ghazali IX Palangkaraya. And how the 
implementation of the practice of Worship Practice (PPI) with an approach 
integrated Habits in SMP Islam Al-Gazali class IX Palangkaraya. This study used 
qualitative methods, with the subject of data sources numbered 1 Islamic 
education teachers, five students of class IX. The data collection techniques 
applied writers are observation, interviews, and documentation. This study uses 4 
(four) stages of analysis: Data Collection (collecting data), Data Reduction (data 
reduction), Data Display (menampilakan data), the data Conclusin (draw 
conclusions from the data obtained). 
 The results showed that the PPI program at the SMP Isam Al-Ghazali 
Palangkaraya semester of class IX are: (As-Sajadah Verses 1-15) and hadith 
options (illegitimate Riya ') and the second semester of class IX (As-mat Verse 
16- 30) selection of prayers (Du'a After Completion prayer Terawih) and as well 
as memorizing Juz Amma. And the implementation of the SMP PPI Isam Al-
Ghazali is the embodiment of the concept of religion in the junior high level, as 
the education unit that require students to be able to understand and practice the 
worship habits of students. PPI learning implementation approach Habits are able 
to develop critical thinking skills and creative in applying in everyday life. This 
learning seeks to familiarize students to think, behave and act in accordance with 
the guidance of the teachings of Islam as well as capable of achieving the learning 
objectives. Through habituation, learning in the classroom into a fun activity 
learners do not feel overwhelmed and bored with the material being taught in 
junior Isam Al-Ghazali Palangkaraya Its implementation started in the morning at 
6:30 to 7:00 each day with reading, memorization, rote meyetor (Nuance book 
Islam and Juz Amma), and closed with prayer Duha. 
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Raya yang telah memberi data-data yang dibutuhkan penulis  demi 
kelancaran pembuatan skripsi ini. 
8. Ustad Ahmad Syarif S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya yang telah berkenan memberikan 
bantuannya dalam melaksanakan penelitian, sehingga penelitian yang 
dilaksanakan berjalan dengan baik. 
9. Ustad/ustadzah SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya yang telah 
berkenan memberikan bantuannya dalam melaksanakan penelitian, sehingga 
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menanggung resiko atau sangsi sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Ssebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga 
kupersembahkan karya kecil ini kepada ibu dan ayah yang telah memberikan 
kasih sayang, segala dukungan, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada 
mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata 
cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi kebanggaan dan kebahagiaan yang 
sedikit ku persembahkan untuk kedua nya. Untuk ibu dan ayah yang selalu 
membuat ku termotivasi dan selalu menyiramiku kasih sayang, selalu 
mendo’akan ku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik. Terimakasih ibu, 
terimakasih ayah. 
Suami ku “Muhammad Fadillah”. 
Sebagai tanda cinta kasih ku, ku persembahkan karya kecil ini untuk mu. 
Terimakasih atas cinta, kasih sayang, perhatian, dan kesabaranmu yang telah 
memberikanku semangat dan inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
Kakak dan adik ku. 
Untuk kakak dan adik-adik ku tiada yang paling mengharukan saat kumpul 
bersama kalian, walaupun sering bertengkar tapi hal itu selalu menjadi warna 
yang tak akan bisa tergantikan, terimakasih aatas do’a dan bantuan kalian 
selama ini hanya karya kecil ini yang dapat aku persembahkan maaf belum bisa 
menjadi panutan seutuhnya. 
Dan untuk teman teman ku PAI angkatan 2012 terimakasih atas segala bantuan, 
perhatian, motivasi, tenaga dan pemikiran yang telah diberikan sehinnga dan 






،عَا عَ ، عَ عَ عَ نْ عَ ، نْ عَ ،:،عَا عَ ، عَ عَ 
مِا عَ ، عَ مِ مِ نْ تُ نْا ،مَّ تُ ، تُ نْاعَ عَ ،:،تُ نْ تُقُ ،:
،مِهنْيعَ عَ ،تُلله ،ىمَّ عَص،مِلله ، مِاوتُ عَر،تُلعَ عَ ،عَن عَك، عَفنْيعَك،عَ 
مِ مِ نْ تُ نْا ،مَّ تُ ، عَي
،نْ عَا عَ ، مِ  مَّيعَ نْا ، عَ 
مِ ، ئً نْي عَ ، صُّ تُعَ ،عَن عَك،نْلعَ ، عَ مَّ عَ عَ ،:«،عَن عَك، عَلَ
،تُلله ،ىمَّ عَص،مِلله ، تُاوتُ عَر،عَن عَك، عَ ،تُعي
مِطعَت نْسعَي،نْ تُكصُّيعَ عَ، ئً عَيم
مِد،تُهتُ عَ عَ 
،تُعيمِطعَت نْسعَي،عَ مَّ عَ عَ ،
مِهنْيعَ عَ »1 
Alqomah pernah bertanya pada Aisyah-Radhiyallohu „anha, “Wahai 
Ummul Mukminin, bagaimanakah RosulullohSholallohi „alaihi wa 
salam beramal? Apakah beliau mengkhususkan hari-hari tertentu 
dalam beramal?” Aisyah Radhiyallohu „anha menjawab, “Tidak, 
amalan beliau adalah amalan yang kontinu dan siapa saja di antara 
kalian pasti mampu melakukan yang beliau Sholallohi „alaihi wa 
salam mampu.”  
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A. Latar Belakang  
Pendidikan Agama Islam (PAI) di  sekolah (baik sekolah umum atau 
madrasah) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem Pendidikan 
Nasional,tetapi tujuannya berbeda dengan Pendidikan Nasional. Tujuan 
pendidikan Nasionalmenurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar rakyat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)adalah sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak menurut dengan jenjang pendidikan 
yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama pada setiap jenjang 
sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda seperti tujuan Pendidikan 
Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama di SMP, 
SMA, dan berbeda pula dengan tujuan pendidikan agama di perguruan tinggi. 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan Agama 
Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, 
keterampilan mempraktikkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran 
Islamdalam kehidupan sehari-hari. 
                                                          
2
Sistem Pendidikan Nasional 2003, Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003, h. 12. 
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Eksistensi Pendidikan Agama Islam semakin kuat dari tahun ke tahun, 
apalagi setelah disahkannya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
tahun 2003 tentang pelaksanaan pendidikan agama. Hal ini sangat 
memungkinkan bagi sekolah untuk dapat menyelenggarakan pendidikan agama 
dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan PAI dapat tercapai. 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan nilai, karena lebih 
banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun nilai 
kemanusiaan, yang hendak ditanamkan atau ditumbuhkembangkan ke dalam 




Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam  yang selama ini berlangsung 
agaknya terasa kurang terkait atau kurang terhadap persoalan bagaimana 
mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan  
“nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk selanjutnya 
menjadi sumber motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berbuat, dan 
berperilaku secara konkrit-agamis dalam kehidupan praktisi sehari-hari.
4
 
Proses Internalisasi nilai ajaran Islam menjadi sangat penting bagi 
peserta didik untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai 
agama dalam kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam 
tercapai. Upaya dari pihak sekolah untuk dapat menginternalisasikan nilai 
ajaran Islam kepada diri peserta didik menjadi sangat penting, dan salah satu 
upaya tersebut adalah dengan pembiasaan di lingkungan sekolah. Pembiasaan 
                                                          
3
Muhaimin Dkk., Paradigma Pendidikan Islam Bandung: Rosda Karya, 2000, h. 172. 
4
Ibid., h. 168. 
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tersebut adalah dengan menciptakan suasana religius di sekolah, karena 
kegiatan–kegiatankeagamaan dan praktik-praktik keagamaan yang 
dilaksanakan secara terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat 
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam secara 
baik kepada peserta didik. 
Perilaku baik yang menjadi kebiasaan bagi seseorang merupakan 
sebuah proses pembentukan karakter baik pada diri seseorang. Sehingga 
kebaikan itu bukan hanya perilaku sesaat tetapi sudah menjadi kebiasaan 
seseorang. Karakter berinfaq misalnya diberikan oleh Allah kepada orang yang 
bertaqwa seperti yang terdapat di dalam surat Ali Imran ayat 134. 
 نَي ذِ لَّٱ  يذِف نَنُوقذِفُن   ذِ آ لَّ لَّلٱ  نَ   ذِ آ لَّ لَّلٱ  نَ   نَ لۡ نَ لۡٱ نَن ذِ ذِ  نَ لۡٱ  نَ   نَي ذِف نَ لۡٱ  
 ذِي نَع  ذِا لَّنٱ  نَ   ُ لَّٱ  ُّب ذُِح   نَي ذِن ذِل لۡح ُ




(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 




Ayat di atas dapat dipahami bahwa  orang yang bertaqwa, itu  
berinfaqnya tidak hanya di saat leluasa atau senang tetapi juga di saat sempit 
dan tidak menyenangkan. 
PPI selain pada jenjang perguruan tinggi juga diajarkan pada 
pendidikan menenggah, seperti padaSMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya.SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya merupakan salah satu 
                                                          
5
Ali Imran (134): 3. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.523. 
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sekolah yang menyelenggarakan pendidikan yang berciri khas agama Islam, 
antara lain PPI. 
PPI di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya inidilaksanakan 
atas dasar musyawarah bersama baik dari kepala sekolah, dewan guru maupun 
guru yang mengajar PPI dan menyesuaikan dengan kurikulum SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya sendiri. 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya mempunyai kegiatan 
Praktik Pengamalan Ibadah yang diprogamkan pada semester ganjil kelas VII 
dengan materi meliputi, hafalan surah ( Ali-Imran ) dan hadits pilihan. Adapun 
semester genap kelas VII meliputi, hafalan surah ( Al-Mu‟minum ) dan hafalan 
do‟a-do‟a pilihan. Untuk kelas VIII semester ganjil dan genap meliputi, hafalan 
surah ( Ar-Rahman) , do‟a pilihan dan hadits pilihan. Untuk kelas IX  meliputi 
surah ( As-Sajadah ), hadits piilhan dan do‟a pilihan. 
Lembaga pendidikan formal SMPIslam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya senantiasa meningkatkan peran Pendidikan Agama Islam dalam upaya 
menumbuhkan kebiasaan siswa- siswi dalam beribadah. Upaya tersebut salah 
satunya dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan pembiasaan. Hal itu 
dapat peneliti lihat dalam pengamatan awal,dari SMPIslam Terpadu Al-
Ghazali seluruh siswa- siswinya wajib mengikuti tadarus Al-Qur‟an setiap pagi 
selama 10 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kemudian siswa-
siswi dibiasakan untukberdoa di setiap akan melakukan sesuatu pekerjaan 
seperti sebelum belajar, sholat sunah, sholat wajib, hafalan surah dan hadits 
pilihan. Namun dalam pelaksanaan pendekatan pembiasaan tersebut 
 22 
 
belumberjalan secara maksimal, karena masih terdapat beberapa siswa-siswi 
yang belum melaksanakan kegiatan secara keseluruhan. Hal tersebut mungkin 
dikarenakan berbagai faktor yang melatar belakanginya. Antara lain sarana dan 
prasarana, teman sebaya, perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
Pemaparan di atas, peneliti ingin mencoba meneliti tentang pendekatan 
pembiasaan sebagai upaya kebiasaan dalam hal beribadah. maka Penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa yang telah mengikuti PPI 
dengan judul :“Penerapan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Dengan 
Pendekatan Habits (Kebiasaan)di SMP  Islam Terpadu Al-Ghazali 
Palangka Raya”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa pokok masalah, sebagai berikut : 
1. Apa saja program Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) di SMP  Islam Terpadu 
Al- Ghazali Palangka Raya ? 
2. Bagaimana pelaksanaan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) dengan 
pendekatan Habitsdi SMP  Islam Terpadu Al- Gazali Palangka Raya ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui program Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) di SMP  
Islam Terpadu Al- Ghazali Palangka Raya. 
b.Untuk mengetahuipelaksanaanPraktik Pengamalan Ibadah (PPI) dengan 
pendekatan Habitdi SMP  Islam Terpadu Al- Ghazali Palangka Raya. 
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2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Secara Teoritis 
1)  Menambah khazanah akademik dan wawasan dalam ilmu pendidikan 
bagi penulis dan pembaca. 
2)  Menjadi bahan masukan bagi lembaga pendidikan Islam dan guru 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegunaan Secara Praktis 
1)  Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih materi dan metode yang 
tepat dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
2)  Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam 
permasalahan yang berkaitan dengan profesi seorang pendidik. 
D. Sistematika Pembahasan  
Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 
Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II kajian pustaka yang terdiri dari penelitian sebelumnya dan 
deskripsi teoritik yang meliputi pengertian penerapan, pengertianPPI, 
pengertian pendekatan, pengertiaan metode pembiasaan, dasar dan tujuan 
metode pembiasaan, bentuk-bentuk pembiasaan, langkah-langkah metode 




Bab III ini berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari waktu dan 
tempat penelitian, pendekatan, objek dan subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, pengabsahan data serta dilengkapi dengan analisis data. 
Bab IV Hasil penelitian, bab ini berisi uraian tentang gambaran umum 
lokasi penelitian, latar belakang di adakannya program PPI, pelaksanaan PPI, 
pendorong dan penghambat dalam PPI, Solusinya serta evaluasi PPI dalam 
pembiasaan pengamalan agama siswa-siswi di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali 
Palangka Raya.  








A. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya, sejauh ini penulis belum menemui penelitian 
yang lebih fokus atau sesuai dengan apa yang penulis teliti, meskipun ada tapi 
tidak terlalu terkait secara khusus, seperti hasil peneitian yang dilakukkan 
oleh 
1. Dina Wahyulita, Studi Terhadap Pelaksanaan Praktek Pengamalan Ibadah 
(PPI) di MIN Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten 
Murung Raya. 
 Rumusan masalah adalah apa yang melatar belakangi Praktik 
Pengamalan Ibadah ( PPI), bagaimana pelaksanaan Praktik Pengamalan 
Ibadah ( PPI), apa saja faktor Praktik Pengamalan Ibadah ( PPI), 
bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan Praktek Pengamalan 
Ibadah ( PPI) dan apa tindak lanjut dari Praktik Pengamalan Ibadah ( PPI) 
di MIN Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung 
Raya. 
Metodologi penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek penelitian adalah guru mata pelajaran PPI yang 
berjumlah 2 orang. Penelitian menggunakan dengan teknik pengumpulan 
data mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.untuk 





cara triagulasi. Dalam menganalisis data dilakukan dengan tahapan 
Reduction, Display, Conclutiondan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa latar belakang diadakannya PPI 
adalah agar para siswa dapat mengamalkan ibadah yang dipelajari didalam 
sekolah, sehingga dapat mengimbangi teknologi jaman sekarang ini. 
alasan diadakanya Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) adalah agar siswa  
dapat menerapkan hasil  belajar agamanya disekolah dalam kehidupan 
sehari-hari.Fator pendorong adalah tersedia nya sarana dan prasarana 
seperti tempat wudhu, musholla, sajadah dll,Faktor penghambatnya kurang 
nya buku PPI. Dalam mengatasi hambatan tersebut guru  memakai buku 
lain yang berkaitan dengan PPI.Tindak lanjut agar peserta didik dapat 
mengamalkan pelajaran agama yang sudah dipelajarinya.
7
 
2. Kedua dilakukan oleh Isny Kharina, Dampak Pelaksanaan Praktik 
Pengamalan Ibadah (PPI) Terhadap Pengamalan Ibadah Siswa (Studi 
Terhadap 8 Orang Mahasiswa PPI Semester Ganjil Tahun Akademik 
2011/2012 STAIN Palangka Raya. 
 Rumusan masalah adalah bagaimana pengamalan wudu mahasiswa 
setelah memprogamkan praktik pengamalan ibadah, bagaimana hafalan 
sholat mahasiswa setelah memprogamkan praktik pengamalan ibadah, 
bagaimana hafalan do‟a-do‟a mahasiswa setelah memprogamkan praktik 
pengamalan ibadah dan bagaimana hafalan surah-surah pendek mahasiswa 
setelah memprogamkan praktik pengamalan ibadah. 
                                                          
7
 Dina Wahyulita, Studi Terhadap Pelaksanaan Praktek Pengamalan Ibadah (PPI) Di 
MIN Muara Laung  1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya, Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Palangka Raya, 2010. 
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 Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis deskriptif, untuk mengetahui dampak pelaksanaan praktik 
pengamalan ibadah terhadap pengamalan ibadah mahasiswa setelah 
memprogamkan praktik pengamalan ibadah yang telah dipersiapkan dalam 
bentuk daftar pertanyaan dan juga pengamatan dilapangan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik 
pengamalan ibadah banyak memberikan dampak positif terhdapa 
pengamalan ibadah mahasiswa dalam sehari-hari meliputi a). Pengamalan 
wudu mahasiswa yang sudah baik dari tata cara dan bacaan; b). 
Pengamalan sholat mahasiswa yang sudah baik dari segi bacaan maupun 
tata cara sholat, tetapi masih kurang sesuai dengan ketentuan syariat 
agama dalam pengamalannya sehari-hari; c). Hafalan do‟a-do‟a yang 
sudah baik dan lancar karna sering diamalkan dalam sehari-hari; d). 
Hafalan surah-surah pendek mahasiswa yang masih kurang karena masih 
kurang diamalkan dalam sehari-hari. 
 Adapun letak perbedaan antara penulisan diatas dengan penelitian 
skripsi yang penulis lakukan adalah tempat penelitiannya, program-
program PPI dan penulis terfokus pada penelitian lapangan yang lebih 
mendalam terkait dengan penerapan PPI dengan pendekatan Habits dalam 






B. Deskripsi teori 
1. Pengertian Penerapan 
  Beberapa pendapat para pakar penelitian pendidikan tentang 
pengertian penerapan yaitu : 




 Bloom‟s mengatakan “ salah satu domain kognitif adalah penerapan  
(Application)yaitu kemampuan mengunakan konsep, prinsip, prosuder atau 
teori tertentu pada situasi tertentu”.9 
Kamus Bahasa Indonesia Online, arti kata „penerapan‟ yakni: a) 
Proses, cara, perbuatan menerapkan,  
a) Pemasangan,  
b) Pemanfaatan; perihal mempraktikkan.
10
 
Selain itu dalam www.artikata.comarti kata „penerapan‟ yakni:  
a) Penggunaan,  
b) Pemasangan,  
c) Aplikasi,  




                                                          
8
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 2, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, 
h. 1044. 







2016_pukul_ 11.35 wib. 
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Pengertian di atas dapat dikatakan „penerapan‟ adalah tindakan 
pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan pengetahuan baru terhadap 
sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan khusus. 
2. Pengertian Praktik Pengamalan Ibadah 
 Praktik Pengamalan Ibadah adalah aktifitas yang dilakukan secara 
terprogram dan terbimbing, secara individu atau kelompok, di dalam dan 
diluar kelas yang dikaitkan dengan pengamalan-pengamalan ibadah secara 




 Berdasarkan pengertian diatas bahwa yang dimaksud dengan PPI 
adalah melaksanakan secara nyata suatu ajaran, terutama yang berkaitan 
dengan ibadah dengan mengabdi, tunduk, taat, merendahkan diri dan 
sebagainya untuk menyatakan bakti kepada Allah SWT yang didasari 
ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
3. Pengertian Pendekatan 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan pengertian 
pendekatan yaitu “usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode-metode untuk 
mencapai pengertian tentang maslah penelitian.”13 
 Pendekatan adalah pola/cara berpikir atau dasar pandangan terhadap 
sesuatu. Pendekatan dapat diimplementasikan dalam sejumlah strategi.
14
 
                                                          
12
STAIN Palangka Raya, Materi Praktek Pengamalan Ibadah, Palangka Raya: 
PPSBP, 2008, h. 1. 
13
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,1995, h.216. 
14
Sagala, Syiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2010. h. 13. 
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 Pendekatan pembelajaran dapat diartikan juga sebagai titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
15
 
4. Pengertian Habits ( Kebiasaan ) 
  Menurut Felix Y. Siauw dalam bukunya How To Master Your 
Habits menyebutkan, Habits adalah segala sesuatu yang kita lakukan secara 
otomatis, bahkan kita melakukannya tanpa berfikir. Habits adalah suatu 
aktifitas yang dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi bagian 
daripada seorang manusia. Dia adalah kebiasaan kita.
16
 
  Menurut Charles Duhigg dalam bukunya The Power Of 
Habit,Habits ialah karena otak terus menerus mencari cara untuk 
menghemat usaha. Secara alami, otak akan membuat hampir semua 
rutinitas menjadi kebiasaan, karena kebiasaan memungkinkan pikiran kita 
untuk bekerja lebih efektif.
17
 
  Habits, atau dengan arti lokalnya adalah kebiasaan. Jika menurut 
definisi Bahasa Indonesia yang baik dan benar. “habit” adalah “Antara pola 
untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh 
                                                          
15
Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif suatu 
pendekatan teoritis psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, 2005. h. 18. 
16
Felix Y. Siauw, How To Master Your Habits, Jakarta: Alfatih Press, 2015, h. 13. 
17




seorang individu dan yang dilakukannya secara berulang untuk hal yang 
sama” 18 
  Sedangkan definisi “habits” menurut ilmu psikologi adalah 
“Kebiasaan (atau wonts) merupakan rutinitas dari perilaku yang diulang 
secara teratur dan cenderung terjadi sadar “19 
   Sedangkan menurut para ahli pendidikan, di antaranya:  
a.  Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “Pembiasaan adalah cara atau upaya 
yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan anak.”20 
b.  Menurut Ramayulis, “Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu 
kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.”21 
c. Menurut Armai Arief, ”Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat 
dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.”22 
d.  Dalam buku Metodologi Pengajaran Agamadikatakan bahwa 
“Pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak 
dan rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.”23 
Beberapa definisi di atas, terlihat adanya kesamaan pandangan 
walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun pada prinsipnya, mereka 
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http://kamusbahasaindonesia.org/kebiasaan#ixzz2GwM10Nv4. di akses pada 
tanggal 5 Nopember 2016 pukul 14:35 wib.  
19
http://en.wikipedia.org/wiki/Habit_%28psychology%29. di akses pada tanggal 5 
Nopember 2016 pukul 14:35 wib. 
20
Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad Masjkur 
Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam,  Bandung: Rosda Karya, 1992, h. 60. 
21
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2005, 
h.103. 
22
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat 
Press, 2002, h. 110. 
23
Saifuddin Zuhri, d.k.k., Metodologi Pengajaran Agama, Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1999, h. 125. 
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sepakat bahwa pembiasaan merupakan salah satu upaya pendidikan 
yang baik dalam pembentukan manusia dewasa. Oleh karena itu, dapat 
diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud metode pembiasaan 
adalah sebuah cara yang dipakai pendidik untuk membiasakan anak 
didik secara berulang- ulang sehingga menjadi kebiasaan yang sulit 
ditinggalkan dan akan terus terbawa sampai di hari tuanya. 
Membentuk  kebiasaan (habits) yang baik memang sulit pada 
awalnya, namun seketika habits itu sudah terbentuk dengan tetap, maka 
sulit pula untuk menghentikan kebiasaan (habits) baik itu. Sama dengan 
habits buruk yang sulit pula menghentikannya apabila sudah tetap.  
Adapun ciri khas pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang sama.
24
 Pengulangan ini 
sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan 
suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah 
dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau 
keterampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam 
dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya 
semenjak ia mulai melangkah ke usia dewasa.25 
                                                          
24
Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat 
Press, 2002, h. 110. 
25
Abdul Rahman Muhammad Utsman, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abi Daud, 
Libanon: Darul Fikr, 1979, h. 161 
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Pentingnya penanaman pembiasaan ini sejalan dengan sabda 
Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Abu Daud, yaitu: 
َوا َ و ِ ّ َو ْ َو ِ ِْ َ و ْ َو ٍ ْ َ ُو ِ ْو  ِ ْ َو ْ َو:وُاْوُسَروَا َ 
صوِلله و.وْمُهْو ُ ِ ْض و َو َ ِْنِسوِعْبَسِلوِةَلاَّصل ِ ومُكَن  َ ْ بِصو ْ ُُموم
ع ِ َض َل ْوىِفوْمُه َن ْ   َ و ْو ُ  ّ َفو َو َ ِْنِسو ِْش َِلو َه ْ  َل َ 
Artinya : 
Dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia berkata : 
Rasulullah SAW bersabda, “Suruhlah anak-anak kecilmu melakukan 
shalat pada (usia) tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila lalai) atasnya 
pada (usia) sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka pada tempat-tempat 
tidur”.26 
 
Hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya hukum 
salat, bilangan rakaatnya dan cara-caranya hendaknya dapat diajarkan 
kepada anak sedini mungkin, kemudian dibiasakan untuk 
melaksanakannya dengan berjamaah, sehingga shalat itu menjadi 
akhlaq dan kebiasaan bagi anak.
27
 
Teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi, 
di mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini 
dapat menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Oleh karena 
itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan tercapai 
dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang 
baik. Menurut Burghardt, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah 
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dalam bukunya Psikologi Pendidikan, kebiasaan itu timbul karena 
proses penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi 
yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi 
pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses penyusutan 
atau pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah laku baru yang 
relatif menetap dan otomatis.
28
 
5. Pendekatan Pembiasaan 
Pendekatan pembiasaan adalah pendekatan yang dilakukan guru 




Dalam buku Metodologi Pengajaran AgamaIslam oleh Ramayulis 
yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa 
mengamalkannya. Dengan pendekatan ini siswa terbiasa mengamalkan 
ajaran agamanya, baik secara individual maupun secara berkelompok dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembiasaan merupakan alat pendidikan, dengan 
pembiasaan itulah suatu aktifitas akan menjadi milik anak dikemudian 
hari.Berawal dari pembiasaan itulah anak didik membiasakan dirinya 
menuruti dan patuh kepada aturan-aturan yang berlaku ditengah kehidupan 
bermasyarakat. 
Menanam tumbuh kebiasaan yang baik tidaklah mudah, sering 
makan waktu yang panjang. Tetapi bila sudah menjadi kebiasaan sulit pula 
untuk merubahnya seperti kata pepatah orang tua-tua : “dari kecil teranja-
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anja (terbiasa) sudah besar terubah tidak (sukar merubahnya)”. Adalah 
sangat penting menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada awal 
kehidupan anak seperti melaksanakan shalat lima waktu, berpuasa, suka 
menolong orang yang sedang kesusahan, membantu fakir miskin dll. Agama 
islam sangat mementingkan pendidikan pembiasaan, dengan pembiasaan 
itulah diharapkansiswa mengamalkan agamanya secara berkelanjutan. 
Dalam hal ini metode mengajar yang perlu dipertimbangkan untuk dipilih 
dan digunakan antara lain : metode latihan (Drill). Pelaksanaan tugas 
demonstrasi dan pengalman langsung dilapangan.
30
 
Pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik, baik pada aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
6. Dasar dan Tujuan Pembiasaan 
a. Dasar Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu pendidikan yang sangat 
penting, terutama bagi anak-anak. Anak belum menginsafi apa yang 
disebut baik dan buruk dalam arti susila. Anak juga belum mempunyai 
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa, 
sehingga anak perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, dan pola pikir tertentu yang baik.
31
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Seperti yang telah diketahui, bahwa pertumbuhan kecerdasan 
pada anak-anak usia sekolah dasar belum memungkinkan untuk berpikir 
logis dan belum dapat memahami hal-hal yang abstrak, maka apapun 
yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja. Mereka belum dapat 
menjelaskan mengapa ia harus percaya Tuhan dan belum sanggup 
menentukan mana yang buruk dan mana yang baik. Hukum-hukum dan 
ketentuan-ketentuan agama belum dapat dipahaminya atau dipikirkannya 
sendiri. Anak akan menerima apa saja yang dijelaskan kepadanya. 
Sesuatu yang menunjukkan nilai-nilai agama dan moral bagi si anak 
masih kabur dan tidak dipahaminya.
32
 
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah 
mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu 
membiasakannya untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti 
mereka akan mempunyai sifat-sifat baik dan menjauhi sifat tercela. 
Demikian pula dengan pendidikan agama, semakin kecil umur si anak, 
hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan 
pada anak. Semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin 
bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan 
sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.
33
 
Islam menggunakan pembiasaan sebagai salah satu teknik 
pendidikan. Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, 
sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa 
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kehilangan banyak tenaga dan banyak menemukan banyak kesulitan. 
Oleh karena itu,pembiasaan merupakan salah satu penunjang pokok 
kependidikan,sarana, dan paling efektif dalam upaya menumbuhkan 
keimanan anak dan meluruskan moralnya.
34
 
Tidak diragukan bahwa mendidik dan membiasakan anak sejak 
kecil paling menjamin untuk mendapatkan hasil. Sedang mendidik dan 
melatih setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai kesempurnaan.
35
 
Hal inimenunjukkan bahwa membiasakan anak-anak sejak kecil 
sangatlah bermanfaat, sedangkan membiasakannya setelah itu tidaklah 
akan bermanfaat, seperti halnya sebatang dahan, ia akan lurus bila 
diluruskan, dan tidak bengkok meskipun sudah menjadi sebatang kayu.
36
 
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah 
mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya dengan 
mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi 
kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap berlangsung 
sampai hari tua.  
Ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar anak-anak segera 
dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi kebiasaan baik 
sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang buruk. Tindakan 
praktis mempunyai kedudukan penting dalam Islam, dan pembiasaan 
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merupakan upaya praktis, pembentukan (pembinaan), dan persiapan. 
Oleh karena itu, Islam dengan segala penjelasan menuntut manusia untuk 
mengarahkan tingkah laku, insting bahkan hidupnya untuk 
merealisasikan hukum-hukum Ilahi secara praktis. Praktik ini akan sulit 
terlaksana manakala seseorang tidak terlatih dan terbiasa untuk 
melaksanakannya. 
b. Tujuan Pembiasaan 
Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan 
baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan 
selain menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif 
dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). 
Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan 




Penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
diadakannya metode pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta 
membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah 
tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya 
menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari. 
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7. Bentuk-Bentuk Pembiasaan 
Pendidikan agama melalui kebiasaan dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk, diantaranya yaitu:19 
a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang 
baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti: berbicara sopan 
santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, dan 
sebagainya. 
b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan salat berjamaah di 
mushala sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, serta 
membaca “basmalah” dan “hamdalah” tatkala memulai dan 
menyudahi pelajaran. 
c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman 
dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa anak-anak 
memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam merenungkan 




  Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk 
melalui pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila 
disertai dengan kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan 
kadang-kadang memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu 
disebabkan pada mulanya seseorang atau anakbelum mengenal secara 
praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya, oleh karena itu 
                                                          
38




pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin 
sehingga ketika dewasa nanti hal-hal yang baik telah menjadi 
kebiasaannya. 
  Selain itu, pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha 
membangkitkan kesadaran atau pengertian secara terusmenerus akan 
maksud dari tingkah laku yang dibiasakan, sebab pembiasaan 
digunakan bukan untuk memaksa peserta didik agar melakukan 
sesuatu secara otomatis, melainkan agar anak dapat melaksanakan 
segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah atau berat hati. 
  Oleh karena itu, pembiasaan yang pada awalnya bersifat 
mekanistik hendaknya diusahakanpeserta didik sendiri. Hal ini sangat 
mungkin apabila pembiasaan secaraberangsur-angsur disertai dengan 
penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehingga semakin lama 
akan timbul pengertian dari peserta didik.  
Adapun petunjuk dalam menanamkan kebiasaan yaitu: 
1) Kebiasaan jelek yang sudah lama terlanjur dimiliki anak, wajib 
sedikit demi sedikit dilenyapkan dan diganti dengan kebiasaan 
yang baik. 
2) Dalam menanamkan kebaikan, pendidik terkadang hendaknya 
secara sederhana menerangkan motifnya, sesuai dengan tingkatan 
perkembangan anak didik. 
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3) Sebelum peserta didik menerima dan mengerti motif perbuatan 
yang dibiasakan, kebiasaan ditanamkan secara latihan terus-
menerus disertai pemberian penghargaan dan pembetulan. 
4) Kebiasaan tetap hidup sehat, tentang adat istiadat yang baik, 
tentang kehidupan keagamaan yang pokok, wajib sejak kecil 
sudah mulai ditanamkan. 
5) Pemberian motif selama pendidikan suatu kebiasaan, wajib disertai 
usaha menyentuh perasaan anak didik. Rasa suka ini wajib selalu 
meliputi sikap anak didik dalam melatih diri memiliki kebiasaan. 
Demikianlah faktor-faktor yang harus diperhatikan 
dalam pembiasaan agar pembiasaan dapat dilakukan dengan 
mudah, lekas tercapai, dan baik hasilnya. 
8. Kelebihan dan kekuraangan Pembiasaan 
Sebagaimana pendidikan biasaanya tidak bisa terlepas dari dua 
aspek yang saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan. Agar 
menjadi kebiasaan yang disertai kesadaran (kehendak dan kata hati)Tidak 
satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas dari 
kelemahan. Adapun kelebihan dan kekurangan dalam pembiasaan sebagai 
berikut. 
a. Kelebihan 
1)Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan 




2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks 
dan rumit menjadi otomatis.
39
 
4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga 




1)  Dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini oleh murid 
lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian) dan diarahkan 
kepada uniformitas (keseragaman). 
2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 
3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak 
ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis, 
tanpa menggunakan intelegensinya.  
4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) 




C. Kerangka Pikir 
1. Kerangka Pikir 
Al-Qur‟an Surah Az-Zariyat ayat 56 Allah SWT berfirman : 
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 نَم نَ  ُت لۡقنَل نَخ  لَّي ذِ 
لۡٱ  نَ   نَن ذِ لۡٱ  ذِن ُُدب لۡ نَ ذِٱ لَّلَّذِإ ٥٦
42 
Artinya : 





Selain itu, dalam surah Al-Fatihah ayat 5 : 
 نَا لَّ ذِإ ُي ذِ نَت لۡلنَ  نَا لَّ ذِإ نَ  ُُدب لۡ نَ  ٥
44 
Artinya : 
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 




Pembelajaran PPI di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali 
Palangka Raya memiliki beberapa tahapan kegiatan yang harus 
ditempuh atau diikuti siswa-siswi yang memprogramkannya, 
diantaranya adalah tahap persiapan, orientasi, pelaksanan dan 
evaluasi. 
Pelaksanaan PPI memberikan dampak positif terhadap 
pengamalan ibadah siswa-siswi setelah memprogramkan praktek 
pengamalan ibadah yang meliputi, Tadarus Al-Qur‟an, hafalan doa-
doa, pengamalan sholat sunah, hafalan juz amma, sholat wajib dan 
hafalan surah-surah. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam 
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PENERAPAN PRAKTIK PENGAMALAN IBADAH ( PPI ) 















2. Pertanyaan penelitian  
 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pokok-pokok 
pertanyaan mengenai pengamalan ibadah siswa-siswi setelah 
memprogramkan Praktik Pengamalan Ibadah, yang meliputi : 
a. Apa saja program PPI dengan pendekatan Habits(Kebisaan) di 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya, yang meliputi : 
1)Apa saja do‟a sebelum belajar dimulai ? 
2)Apa saja surah yang di baca ketika Tadarus Al-Qur‟an ? 
3)Apa dalil di laksanakannya PPI ? 
4)Bagaimana evaluasi dan pelaporan hasil PPI ? 
5)Menurut anda apa manfaat yang bisa diambil dari PPI ? 
6)Apakah anda sudah menerapkan PPI ? 
b.Bagaimana pelaksanaan PPI dengan pendekatan 
Habits(Kebisaan)di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya. 
1)Bagaimana pelaksanaan pembacaan do‟a sebelum belajar ? 





3)Bagaimana pelaksanaan sholat sunah Dhuha ? 
4) Bagaimana pelaksanaan sholat sunah rawatib sebelum 
Zhuhur? 
5) Bagaimana pelaksanaan sholat fardhu Zhuhur berjamaah ? 
6)Bagaimana pelaksanaan sholat sunah rawatib sesudah Zhuhur 
? 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Alokasi waktu untuk meneliti tentang Penerapan Praktik Pengamalan 
Ibadah ( PPI ) dengan Pendekatan Habits ( Kebiasaan ) di SMP  Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Rayaselama 2 bulan terhitung dari tanggal 6 
September 2016 sampai degan tanggal 6 November 2016. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP IslamTerpadu Al-Ghazali 
Palangka Raya,Jl. Rajawali VII Palangka Raya. 
B. Pendekatan Objek dan Subjek Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut moleong menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang mengumpulkan data 
yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.
46
 
Penelitian ini akan mencari data-data yang akurat sesuai penelitian 
yang ada di penelitian jadi, penelitian ini akan berisi apa adanya dengan 
jelas dan rinci mengenai apa yang akan diteliti oleh peneliti. 
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2. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah penerapan PPIdengan pendekatan 
Habits diSMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya dan. 
Subjek dari penelitian Penerapan Praktik Pengamalan Ibadah dengan 
Penekatan Habitsadalah 5 Orang, 1 guru PAI, 4 non PAI diSMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, serta 9 
orang siswa-siswi SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
penelitian unutk mengumpulkan data. Sedangkan instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 




Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berikut pemaparan dari teknik penelitian yang 
digunakan penelitian : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara sengaja 
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Adapun observasi yang dilakukan peneliti adalah mengenai 
pengamalan ibadah subjek penelitian setelah memprogramkan Praktik 
Pengamalan Ibadah semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017; terhadap 
penerapan PPI dengan pendekatan Habitsmeliputi : 
a. Pelaksanaan membaca do‟a sebelum belajar dimulai. 
b. Pelaksanaan Tadarus Al-Qur‟an. 
c. Pelaksanaan Sholat Dhuha berjamaah. 
d. Program-programPPI dengan pendekatan Habitsdi SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada responden. Wawancara dilakukan berhadapan 




Format yang digunakan dalam wawancara ini adalah wawancara 
tertruktur, yaitu pertanyaan penelitian di buat dan telah di persiapkan secara 
rinci oleh peneliti. Dari teknik ini dikumpulkan data mengenai pengamalan 
ibadah subjek penelitian setelah memprogramkan Praktek Pengamalan 
Ibadah terhadap penerapan PPI dengan pendekatan Habitsmeliputi : 
a. Pelaksanaan membaca do‟a sebelum belajar dimulai. 
b. Pelaksanaan Tadarus Al-Qur‟an. 
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c. Pelaksanaan Sholat Dhuha berjamaah. 
d. Program-programPPI dengan pendekatan Habits di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertuli seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
50
 
Adapun data yang diperoleh di antaranya adalah : 
a. Gambaran umum SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya yang 
menjadi tempat penelitian. 
b. Keadaan guru SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya yang 
menjadi tempat penelitian. 
c. Keadaan siswa SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya yang 
menjadi tempat penelitian. 
d. Sarana dan prasarana SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
yang menjadi tempat penelitian 
D. Pengabsahan Data 
Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang diamati 
dan diteliti penulis sesuai atau relevan dengan yang sesungguhnya dan memang 
terjadi. Hal ini dilakukan pemulis unutuk memelihara dan menjamin bahwa 
data maupun informasi yang dikumpulkan itu valid. 
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Guna memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, maka diuji 
dengan tringulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data itu. 
Penelitian ini penulis menggunakan tringulasi sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dengan cara : 
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan kenyataan yang 
dilakukan dengan cara melihat langsung dan memastikannya dengan sumber 
data yang lain. 
2. Membandingkan data hasil pengamatan denga data hasil wawancara dengan 
cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu mengecek kembali 
kebenarannya dan sesuai seperti kenyataannya.
51
 
E. Analisis data 
Menurut Moleong, menyatakan  bahwa analisis data bermaksud 
pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan 




Pekerjaan menganalisis data dalam hal ini ialah, menatur, 
mengurutkan,mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya. 
Dengan demikian, maka penulis dalam hal ini menggunakan 
teknikanalisis data menurut versi Miles dan Huberman yang dikutip oleh 
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Qadir, menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 
1. Data Collection( pengumpulan data ), yaitu mengumpulkan data atau 
memcari data sebanyak-banyaknya. 
2. Data Reduction( pengurangan data ), yaitu semua data terkumpul dipilih-
pilih antara yang benar-benar relevan dengan penelitian. 
3. Data Display ( menampilakan data ), yaitu data yang benar-benar relevan 
tadi mulai ditulis, sehingga menjadi sebuah karya ilmiah atau skripsi. 
4. Conclusin data ( menarik kesimpulan dari data yang diperoleh ), yaitu 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.Profil Sekolah SMP IT Al-Ghazali Palangka Raya 
a. Nama Sekolah    : SMP Islam Terpadu Al Ghazali 
b. NPSN     : 69786525 
c. Alamat (Jalan/ Kec./Kab/Kota ) : Jl. Rajawali VII/Jekan Raya/ Bukit 
 Tunggal Palangka Raya 
d. No Telpon    : 0536-3244446 Fax     : - 
e. Web  : www.smpitalghazali 
palangkaraya.sch.id 
f. Koordinat     : Longitude -  Latitude : - 
g. Nama Yayasan  (Bagi Swasta ) : Lembaga Pendidikan Al Ghazali 
h. Nama Kepala Sekolah  : Umar Iskandar, S.Si 
No. Telp/HP    : 082350873937  
i. Kategori Sekolah   : Swasta  
j. Tahun Beroperasi   : 2013 
k. Kepemilikan Tanah / Bangunan : Yayasan  
1. Luas Tanah / Status   : 1600 M2  
2. Luas Bangunan    : 628 M2 
l. Akte Notaris : Nomor 18 tanggal 10 April 2013 
dan telah di daftarkan dalam buku 





Negeri Palangka Raya Nomor 
17/IV/2013/LSM. 
2. Sejarah Berdirinya SMP IT Al-Ghazali Palangka Raya 
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Terpadu Al-Ghazali Full 
Day School didirikan oleh semangat orangtua dan Wali murid SD Islam 
Terpadu Al-Furqon Palangka Raya yang berkeinginan pendidikan 
berkualitas dan berkelanjutan sebagaimana telah dirancang Ibu Dr. Tutut 
Sholihah, M.Pd ahli manajemen pendidikan. Pada saat itu rencana 
pembangunan SMP Islam Terpadu Al-Ghazali dibangun di SD Islam 
Terpadu Al-Furqon dan rencana nya akan dibangun SMP Islam Terpadu 
Al-Furqon tetapi pihak SD Islam Terpadu Al-Furqon  mengatakan bahwa 
tidak ada lahan kosong untuk membangun sekolah lagi, sedangkan kouta 
murid untuk siswa SMP yang sudah mendaftar cukup banyak akhirnya Ibu 
Dr. Tutut Sholihah, M.Pd mengambil inisiatif sendiri untuk membangun 
sekolah SMP Islam Terpadu Al-Ghazali. 
 Lembaga Pendidikan Al-Ghazali berdiri dengan akte notaris 
Neneng Apriyanti, S.H., M.Kn. Nomor 18 tanggal 10 April 2013 dan telah 
di daftarkan dalam buku regester kesekretariatan Pengadilan Negeri 






3. Visi, Misi, Jaminan mutu dan Program SMP Islam Terpadu Al- 
Ghazali Palangka Raya 
a. Visi  
Menjadi SMP Islam Terpadu terbaik dalam mengantarkan 
siswanya berakhlak mulia, berbasis Tauhid, berwawasan kebangsaaan 
dengan pendekatan E-learning. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan menengah pertama Islam terpadu yang 
mampu memberikan bekal pengetahuan yang berbasis tauhid, 
berwawasan kebangsaan, sikap mandiri dan akhlak mulia, terampil 
dan siap memasuki pendidikan selanjutnya 
2) Menerapkan sistem manajemen pendidikan Islam Terpadu 




c. Jaminan mutu 
1) Tuntas Kurikulum Nasional 
2) Mandiri dan terampil dalam hidup sesuai dengan potensi siswa 
3) Hapalan surah dan hadis tematik tentang tauhid, akhlak mulia, sosial, 
berbangsa dan bernegara. 
4) Membentuk siswa memiliki akhlak perilaku mulia dan percaya diri. 
5) Menyiapkan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai doa yang tematik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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6) Menyiapkan siswa untuk mengembangkan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
7) Menyiapkan siswa agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi pada sekolah-sekolah bermutu. 
TABEL 1 
 
STRUKTUR SMP ISLAM TERPADU AL GHAZALI 




4. Program Sekolah SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
1. Standar Guru SMP Islam Terpadu Al-Ghazali 
a. Memiliki kompetensi Profesional, Pedagogik, Sosial, Personal 
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b. Beragama Islam 
c. Bisa mengaji dengan baik dan benar 
d. Berakhlak terpuji 
e. Mengerti bahasa inggris 
f. Menguasai Tinkom 
g. Mampu menggunakan multimedia pembelajaran 
2. Mata pelajaran 
a. Ilmu Pengetahuan Alam 
b. Ilmu Pengetahuan Sosial 
c. Seni Budaya 
d. Penjas OR dan Kesehatan 
e. Tek. Informasi dan Komunikasi 
f. Pendidikan Agama Islam 
g. Pendidikan Kewarganegaraan 
h. Bahasa Indonesia 
i. Bahasa Inggris 
j. Matematika 
3. Muatan lokal 
a. Tahfizhul Qur‟an 
b. Hadist Tematik 
c. Fiqih Tematik 




4. Terprogram: wajib 
a. Mentoring 
b. Kewirausahaan 
c. Hasta Karya 
d. Kepemimpinan Pandu SIT 
5. Pilihan bina bakat 
a. Futsal 
b. Jurnalistik 
c. Art Club 
d. Tilawatil Qu‟ran Club 
e. Pidato Bahasa Arab/Inggris 
f. Taekwondo 
g. English Club 
h. PMR (UKS) 
i. Dramband 






KEADAAN SISWA SMP ISLAM TERPADU AL-GHAZALI  
DARI TAHUN 2013-2014 SAMPAI DENGAN 2016-2017 




FASILITAS YANG BERKAITAN DENGAN PPI 
SMP ISLAM TERPADU AL-GHAZALI TAHUN 2016/ 2017 
No. Nama Barang Jumlah 
1 LCD Proyektor  5 
2 Mesjid 1 







6 Buku Nuansa Islam 
Punya Masing-
Masing 
 7 Al-Qur‟an 
Punya Masing-
Masing 





















































DATA GURU SEKOLAH SMP ISLAM TERPADU AL GHAZALI 
KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2016/ 2017 
 




















































Wali kelas IPS P S1 / D4 
10 Rahmad, S.Pd Wali kelas B. Arab L S1 / D4 




Clening s. - L SMA 
13 Abdul Wahid Clening s. - L MA 
Sumber Data : TU SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
 
5.Tata Tertib Guru Dan Karyawan / Pegawai 
Mentaati dan Menjalankan: 
1. Menjaga dan memelihara norma-norma Islam. 
2. Menjaga dan menghormati kode etik ke-guru-an 
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3. Hari kerja dalam satu minggu selama 6 hari kerja. 
4. Selambat-lambatnya hadir 10 menit sebelum bel masuk. 
5. Mengikuti upacara bendera / apel yang dilaksanakan disetiap hari senin, 
jumat, dan sabtu. 
6. Mengikuti upacara hari-hari besar nasional yang diadakan di sekolah 
7. Mempersiapkan kelengkapan perangkat pembelajaran, seperti; silabus, 
RPP, dan program-programnya. 
8. Mengisi daftar hadir jurnal kegiatan sehari-hari 
9. Mengumpulkan jurnal kegiatan paling cepat setiap hari sabtu siang 
(pukul 12.00-13.00 WIB), dan selambat-lambatnya hari terakhir setiap 
bulannya 
10. Melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang ada. 
11. Melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-
masing 
12. Mentaati dan menjalankan ketentuan jam kerja 
13. Masuk dan keluar kelas tepat waktu 
14. Menyerahkan perangkat pembelajaran pada setiap semester dan akhir 
tahun pelajaran 
15. Tenaga pendidik wajib membuat administrasi guru sesuai dengan mata 
pelajaran yang ditugaskan 




17. Membuat dan menyusun kisi-kisi soal yang sesuai dengan pelajaran 
yang dimampu 
18. Turut mengamankan kebijakan kepala sekolah 
19. Membantu menegakkan disiplin sekolah 
20. Harus peduli dan memelihara K5L (keamanan, ketertiban, kebersihan, 
keindahan, dan kenyamanan lingkungan) 
21. Menjalin hubungan kekeluargaan sesama warga sekolah dan saling 
menghormati 
22. Memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi 
23. Menjaga nama baik profesi dan organisasi sekolah 
24. Dapat menyimpan rahasia negara / sekolah 
25. Membuat terobosan baru / inovasi dalam program pembelajaran agar 
siswa belajar menyenangkan, atau ide-ide kreatif untuk kemajuan 
madrasah 
26. Selalu memberikan contoh dan panutan dalam bertindak, baik di 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat 
27. Memahami dan mengamankan W2M (wawasan wiyata mandala) 
28. Apabila berhalangan hadir dalam dinas / tugas, harus: 
- Ada pemberitahuan (surat, kurir, telepon) 
- Ada surat dokter (sakit lebih dari 3 hari) 
- Memberikan / mengirimkan tugas / bahan ajar, melalui guru piket. 
29. Memakai seragam yang telah di tentukan 




31. Melaksanakan tugas sebagai pembina upacara sesuai jadwalnya 
Larangan-larangan yang harus diingat: 
1. Melanggar norma-norma Islam, baik ketika bertutur kata maupun disaat 
bertindak. 
2. Meninggalkan tempat tugas atau kelas tanpa seizin dari pemimpin. 
3. Melakukan tindakan atau perbuatan yang dapat merusak nama baik / citra 
sekolah dan organisasi. 
4. Menggunakan barang-barang / fasilitas milik madrasah untuk 
kepentingan pribadi. 
5. Memakai atau mengambil milik siswa (kecuali penyitaan) yang 
berhubungan dengan skorsing dan sanksinya, atau milik sesama tanpa 
seizin pemiliknya. 
6. Memungut / mengutip uang atau barang kepada siswa tanpa 
sepengetahuan dan seizin pemimpin. 
7. Memelihara sifat kurang tepuji terhadap sesama / kelompok lain. 
8. Menyebarkan gosip, fitnah, menaruh dendam, mengadu domba, dan atau 
sifat-sifat tidak terpuji lainnya. 
9. Menerima tamu pada saat mengajar, kecuali keadaanya darurat. 
10. Merokok saat mengajar atau didalam ruangan kelas. 
11. Membentuk group / organisasi ditempat unit kerjanya, kecuali untuk 
kepentingan dan kemajuan sekolah dan atas persetujuan pimpinan 
12. Melanggar HAM, bertindak rasis terhadap oknum atau kelompok 
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13. Menindak siswa atau memberikan sanksi diluar aturan / ketentuan yang 
telah dibuat dan tidak diskriminatif atau memarginalkannya 
14. Tidak kooperatif dalam organisasi, baik yang berkenaan dengan 
program-program sekolah, maupun dalam persoalan sosial 
15. Mungkir dan lari dari tugasnya 
16. Berpakaian, tetapi tidak mencerminkan sebagai seorang pendidik 
6. Kode Etik Guru 
a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk 
manusia pembangun yang berjiwa Pancasila. 
b. Guru memiliki kejujuran Profesional dalam menerapkan Kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing. 
c. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi 
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk 
penyalahgunaan. 
d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan 
dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagikepentingan anak didik. 
e. Guru memelihara hubungan dengan masyarakat disekitar sekolahnya 
maupun masyarakat yang luas untuk kepentingan pendidikan. 
f. Guru secara sendiri-sendiri dan atau bersama-sama berusaha 
mengembangkan dan meningkatkan mutu Profesinya. 
g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru baik 
berdasarkan lingkungan maupun didalamhubungan keseluruhan. 
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1. Guru bersama-sama memelihara membina dan meningkatkan mutu 
Organisasi Guru Profesional sebagai sarana pengabdiannya. 
2. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan 
Pemerintah dalam bidang Pendidikan. 
TABEL 5 
JADWAL EKSTRA KURIKULER SMP ISLAM TERPADU AL-GHAZALI  
PALANGKA RAYA 
 
No. Ekskul Pelatih Hari Waktu Tempat 







2. Tari Safitri Selasa &Jumat 15.30-17.00 Wib 
Ruangan 
Sekolah 
3. Tenis Meja Ahmad Syarif Minggu 08.00 Wib 
Ruangan 
Sekolah 
4. Futsal Johan Wahyudi Menyesuaikan 
5. Drumband Akhmad Kardiyanto Kamis & Sabtu 15.30-17.00 Wib 
Halaman 
Sekolah 
6. Pmr Wahyu Sabtu 15.30-17.00 Wib 
Halaman 
Sekolah 
7. Pramuka Kwarcab Sabtu 15.30-17.00 Wib 
Halaman 
Sekolah 
8. Band Johan Wahyudi Jumat 07.00-08.30 Wib Ruang Musik 






Jumat 07.00-09.00 Wib 
Ruangan 
Sekolah 
11. Vokal Group Teguh Setiawan Jumat 08.30-09.30 Wib Ruang Musik 
12. Badminton Iskandar Minggu 13.00-15.00 Wib Gor Fajar 
Sumber Data : TU SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
7. Gambaran Subjek penelitian 
   Penelitian ini mengambil tempat di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali 
Palangka Raya adapun yang menjadi subjek di sini adalah guru mata 





1. Nama : Ustad. AS. SPd.I 
 Alamat : Jl.Jati I No. 15 HPalangka Raya 
 Pendidikan :  S1 IAIN Palangka Raya 
 Jabatan : Guru PAI ( Divisi Agama ) 
2. Nama : Ustad. UI,S,Si 
 Alamat : Jl. Bandeng No. 18Palangka Raya 
 Pendidikan : S1 UIN Jogja 
 Jabatan : Kepala Sekolah 
3. Nama : Ustad. R 
 Alamat : - 
 Jabatan : Wali Kelas IX 
4. Nama : Ustadzh. M, S.Pd 
 Pendidikan : S1 UNPAR 
 Jabatan : Guru Mapel IPA 
5. Nama : Ustadzh. A 
 Pendidikan : S1 Jogja 
 Jabatan : Guru Mapel IPS 
Informan penelitian 
1. Nama : S 
 Siswa Kelas : VII 
2. Nama : RF 
 Siswa Kelas : VII 
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3. Nama : M 
 Siswa Kelas : VII 
4. Nama : AR 
 Kelas  : VII 
5. Nama : R 
 Kelas  : VII 
6. Nama : AN 
 Kelas  : IX 
7. Nama : SN 
 Kelas  : IX 
8. Nama : MRA 
 Kelas  : IX 
9. Nama : MF 
 Kelas  : IX 
 
B. Penyajian Data 
1. Program Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) SMP  Islam Terpadu Al- 
Ghazali Palangka Raya. 
Untuk program PPI yang diterapkan di SMP  Islam Terpadu Al- 
Ghazali Palangka Raya adalah mereka memiliki buku khusus yang 
dinamakan buku nuansa islam, buku itu disusun Oleh ustad AS sebagai 
pedoman untuk pelaksanaan PPI selaku divisi Agama, sebagai panduan 
hafalan surah-surah, ayat tematik, dan do‟a-do‟a serta hadist pilihan sesuai 
dengan kurikulum SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya untuk 
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kelas VII, VIII dan IX agar anak mudah menghafalkan do‟a dimanapun 
berada. Rajin belajar, tekun berusaha, dan berdo‟a dengan sungguh-sungguh 
insya Allah kita menjadi orang yang sukses. 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya mempunyai kegiatan 
Praktik Pengamalan Ibadah yang diprogamkan pada semester ganjil kelas 
VII dengan materi meliputi, hafalan surah ( Ali-Imran ) dan hadits tentang 
keutamaan menuntut ilmu. Adapun semester genap kelas VII meliputi, 
hafalan surah ( Al-Mu‟minum ) dan hafalan do‟a akhir tahun dan awal tahun 
hijriah. Untuk kelas VIII semester ganjil dan genap meliputi, hafalan surah ( 
Ar-Rahman), hadist adab dalam berpakaian dan do‟a pada malam bulan 
nisyfu sya‟ban. Untuk kelas IX  meliputi surah ( As-Sajadah ), hadits 
haramnya riya dan do‟a selesai sholat tarawih. Itulah program yang wajib 
untuk dilaksanakan oleh seluruh siswa.Sebagaimana wawancara dengan 
ustad AS : 
“Iya, untuk materi PPI kami memiliki program khusus yaitu yang 
tertuang di dalam buku „Nuansa Islam‟ , siswa wajib untuk 
menghafal surah-surah, hadist, do‟a pilihan yang sudah tertulis 
didalamnya serta wajib melaksanakan sholat dhuha, dan hafalan, 
bimbingan belajar al qur‟an shaolat dzuhur dan ashar berjamaa‟ah.55 
 
Hasil wawancara tersebut batasan materi yang di ajarkan di SMP 
adalah yang tertulis diatas. Dan juga wawancara dengan kepala sekolah  
ustad U I S,Si  
Iya, materi yang tertuang di buku nuansa islam itu memang program 
wajib yang harus dihafal dan dilaksanakan oleh seluruh siswa.
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 Wawancara dengan ustad UI, Senin 24Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-




Untuk lebih jelas nya untuk program PPI yang diterapkan di SMP 
Islam Terpadu AL-Ghazali dapat dilihatpada tabel berikut : 
 
TABEL 6 
KURIKULUM NUANSA ISLAM SMP ISLAM TERPADU AL-GHAZALI 
PALANGKA RAYA 
Kelas VII / Semester 1 
Standar 
Kompetensi 






menghafal surah surah 
Ali-Imran ayat 33-37 
serta 
mengamalkannnya 
dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
surah Ali Imran ayat 33-37 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
Ali Imran ayat 33-37 dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Ali Imran ayat 33-37 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah Ali Imran ayat 33-37 







surah Ali-Imran ayat 
144-149 serta 
mengamalkannnya 
dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
surah Ali Imran ayat  144-149 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
Ali Imran ayat 144-149 
dengan baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Ali Imran ayat 144-149 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah Ali Imran ayat 144-149 









keutamaan bagi orang 




1. Siswa mampu 
memahamihadist keutamaan 
bagi orang yang menuntut 
ilmu dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca hadist 
keutamaan bagi orang yang 




3. Siswa mampu menghafal 
hadist keutamaan bagi orang 
yang menuntut ilmu dengan 
baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan 
hadist keutamaan bagi orang 
yang menuntut ilmu dalam 
kehidupan sehari-hari 
 










dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
surah Ali Imran ayat 190-195  
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
Ali Imran ayat 190-195dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Ali Imran ayat 190-195 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah Ali Imran ayat 190-
195dalam kehidupan sehari-
hari 





menghafal surah Al 
Mu‟minun ayat 1-14 
serta 
mengamalkannnya 
dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
surah Al Mu‟minun ayat 1-14 
dengan maknanya 
2. Siswa mampu membaca surah 
Al Mu‟minun ayat 1-14 
dengan baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Al Mu‟minun ayat 1-14 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan  
surah Al Mu‟minun ayat 1-14 
dalam kehidupan sehari-hari 
Menghafal Do‟a 




dan menghafal Do‟a 
awal dan akhir Tahun 
baru Hijriyah serta 
mengamalkannnya 
dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
Do‟a awal dan akhir Tahun 
baru Hijriyah dengan 
maknanya. 
2. Siswa mampu membaca Do‟a 
awal dan akhir Tahun baru 
Hijriyah dengan baik dan 
benar. 
3. Siswa mampu menghafal Do‟a 
awal dan akhir Tahun baru 




4. Siswa mampu mengamalkan  
Do‟a awal dan akhir Tahun 
baru Hijriyah dengan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Kelas VIII Semester 1 




menghafal surah Ar 
Rahmanayat 1-39 serta 
mengamalkannnya 
dalam  kehidupan 
sehari 
1. Siswa mampu memahami 
surah Ar Rahmanayat 1-39 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
Ar Rahman ayat 1-39 dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Ar Rahman ayat 1-39 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah Ar Rahman ayat 1-











1. Siswa mampu memahami 
hadist adab dalam berpakaian 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca hadist 
adab dalam berpakaian dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan 
hadist adab dalam berpakaian 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan  
hadist adab dalam berpakaian 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
Kelas VIII semester 2 
Menghafal surah Ar 








1. Siswa mampu memahami 
surah Ar Rahman ayat 40-78 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
Ar Rahman ayat 40-78 dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah Ar Rahman ayat 40-78 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan 
surah  Ar Rahman ayat 40-78 
dalam kehidupan sehari-hari 
Menghafal Do‟a Memahami, membaca, 1. Siswa mampu memahami 
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Nisfu Sya‟ban. dan menghafalkanDo‟a 




Do‟a Nisfu Sya‟ban dengan 
maknanya. 
2. Siswa mampu membaca Do‟a 
Nisfu Sya‟ban dengan baik 
dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
Do‟a Nisfu Sya‟ban dengan 
baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan  
Do‟a Nisfu Sya‟ban dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Kelas XI semester 1 
Menghafal surah As 








1. Siswa mampu memahami 
surah As Sajadah ayat 1-15 
dengan maknanya. 
2. Siswa mampu membaca surah 
As Sajadah ayat 1-15 dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah As Sajadah ayat 1-15 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah As Sajadah ayat 1-15 
dalam kehidupan sehari-hari 
Menghafal hadist 





Hakikat iklas dan 




1. Siswa mampu memahami 
hadist Hakikat iklas dan 
Haramnya Riya dengan 
maknanya. 
2. Siswa mampu membaca hadist 
Hakikat iklas dan Haramnya 
Riya dengan baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
hadist Hakikat iklas dan 
Haramnya Riya dengan baik 
dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
hadist Hakikat iklas dan 
Haramnya Riya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Kelas XI Semester 2 
Menghafal surah As 




As Sajadah ayat 16-30 
1. Siswa mampu memahami 
surah As Sajadah ayat 16-30 
dengan maknanya. 






As Sajadah ayat 16-30 dengan 
baik dan benar. 
3. Siswa mampu menghafalkan  
surah As Sajadah ayat 16-30 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu mengamalkan   
surah As Sajadah ayat 16-30 











5. Siswa mampu memahami 
Do‟a setelah sholat Tarawih 
dengan maknanya. 
6. Siswa mampu membaca Do‟a 
setelah sholat Tarawih dengan 
baik dan benar. 
7. Siswa mampu menghafalkan  
Do‟a setelah sholat Tarawih 
dengan baik dan benar. 
8. Siswa mampu mengamalkan  
Do‟a setelah sholat Tarawih 
dalam kehidupan sehari-hari 
Sumber : Divisi Agama SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
 
 Selanjutnya untuk program PPI yang dilaksanakan setelah kegiatan 
nuansa islam dan sholat dhuha 
TABEL 7 
PROGRAMPPI 
SMP ISLAM TERPADU AL-GHAZALI PALANGKA RAYA 






Dhuha dan berdo‟a 
setelah sholat dhuha 








Materi dijelaskan tema 
yang berkaitan dengan 






















Sholat Ashar  Wali kelas 
masing-
masing 
Sumber :Divisi Agama SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
 
Dari tabel diatas program PPI yang diterapkan di SMP IT Al-
Ghazali diatas adalah pada kelas VII, VIII, dan kelas IX sudah 
terprogram didalam buku Nuansa Islam, yaitu seluruh siswa wajib untuk 
menghafal surah yang sudah ditentukan dan kelompok belajar Al-Qur‟an.  
2. Pelaksanaan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Dengan Pendekatan 
Habits(kebiasaan) di SMP  Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
Pelaksanaan PPI pada SMP  Islam terpadu Al- Ghazali merupakan 
penjelmaan konsep beragama pada tingkatan SMP, sebagai satuan 
pendidikan yang mewajibakan peserta didiknya mampu memahami, dan 
mengamalkan kebiasaan beribadah siswa.  
Pembelajaran PPI  di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya dengan pendekatan  Habits ( kebiasaan ). Dalam proses belajar 
mengajar PPI ini menggunakan pendekatan pembiasaan tidak terbatas pada 
penyampaian materi, tetapi lebih penting lagi pada daya rekam peserta didik 
dalam ingatan sehingga materi itu dapat di terapkan dan di lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Demikian para ustad/ustadzah dan kepala sekolah senantiasa 
berusaha semaksimal mungkin melaksanakan kewajiban pendidikan kepada 
siswa mereka, salah satunya berupa pembelajaran dengan pembiasaan. 
Pendidikan dengan pembiasaan merupakan upaya untuk 
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menginternalisasikan nilai-nilai budi pekerti yang baik pada siswa. Maka 
disini siswa dibiasakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara biasa 
sehingga kegiatan-kegiatan tersebut mampu untuk membawa siswa pada 
kebiasaan-kebiasaan yang positif dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Adapun kegiatan yang dibiasakan yaitu, membaca bacaan asmaul husna, 
membaca doa belajar, membaca ayat Al-Qur‟an beserta artinya serta 
penjelasan oleh guru mengenai isi kandungan ayat yang telah dibaca serta 
bimbingan belajar Al-Qur‟an.  
Berdasarkan hasil Observasi proses pembelajaran PPI ini 
dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu, hari jum‟at 
tidak dilaksanakan karena kegiatan pada hari jum‟at itu khusus untuk 
olahraga, sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan bersama pada 
semester ganjil di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya tahun 
2016/2017.57 
Hasil observasi penulis pada hari senin tanggal 18 September 
Pelaksanaannya  dimulai di pagi hari pada pukul 06:30 – 07:00wib setiap 
hari dengan membaca, menghafal, hafalan (buku Nuansa islam), dan ditutup 
dengan sholat Dhuha.Sebagaimana wawancara terhadap ustad AS :  
 “Pada pagi hari kami datang pada pukul 06:15 dan langsung 
bersiap-siap  mengambil air wudhu, dan masuk ke dalam kelas 
untuk tadarus Al-Qur‟an, menghafal Al-Qur‟an yang sudah 
tertuang di dalam buku nuansa Islam, dan kalau sudah selesai 
ditutup dengan sholat dhuha berjamaah”58 
 
                                                          
57
Observasi pelaksanaan kegiatan membaca dan mengahafal Al-Qur‟an pada pagi hari, 
Tanggal 18 September 2016 di Sekolah SMP IT Al-Ghazali Palangka Raya. 
58





Hal senada juga diungkapkan oleh siswa S kelas VII : 
 
 “Biasanya kalau pagi itu kami datang kesekolah langsung 
mengambil air wudhu, masuk kekelas, dan duduk memebentuk shaf 
gitu ustadzah, setelah itu tadarus dan mengahafal yang ada didalam 
buku nuansa islam, dan dilanjutkan dengan sholat dhuha.
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Dari wawancara diatas bahwa kegiatan untuk pagi hari mulai pada 
pukul 06:30-07:00 wib dilaksanakan membaca, meghafal baik itu surah-
surah hadist dan do‟a-do‟a yang ada didalam buku Nuansa Islam.Dan dari 
observasi juga peneliti melihat untuk jam pelaksanaan PPI pada pagi hari ini 
flexsibel aja kalau ternyata jam nya bisa juga lebih dari yang ditentukan, 
idealnya saja dilaksanakan setengah jam tapi dalam pelaksanaan bisa saja 
lebih. 
Selanjutnya dari hasil observasi pada tanggal 24 Oktober 2016 
setelah dilaksanakan kegiatan pada buku nuansa islam dan pelaksanaan 
sholat dhuha, yaitu pada pukul 11:45 wib seluruh siswa dan ustad/ ustadzah 
kemesjid untuk siap-siap sholat dzuhur, tetapi sebelum sholat dzuhur akan 
dilaksanakan kultum, yang akan disampaikan oleh ustad yang piket pada 
hari itu, dan materi untuk kultum ialah yang tercantum didalam buku 
Nuansa Islam, setelah itu baru dilaksanakan sholat dzuhur berjamaah.
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Sebagaimana wawancara dengan ustad AS wali kelas :  
“Iya sebelum sholat dzuhur akan dilaksanakan kultum terlebih 
dahulu, dan itu akan disampaikan  oleh ustad yang piket pada hari 
itu  dan sekaligus menjadi imam sholat dzuhur, dan untuk materi 
ialah yang berkaitan dengan buku nuansa islam”.61 
                                                          
59
Wawancara dengan siswa S, Tanggal 18 September 2016 di Ruang Kelas VII 
60
Observasi di sekolah SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
61
Wawancara dengan ustadz As, Tanggal 24 Oktober 2016, di Kantor SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya 
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  Hal senada juga disampaikan oleh siswa RF : 
 “Setiap hari dilaksanakan tadarus sebentar sebelum kultum, dan 
yang biasanya yang memimpin, ustad AS, ustad UI ustad F ustad 
R, semua ustad sih, Cuma yang paling sering ustd yang AS seperti 
tadi.”62 
Jadi sebelum sholat dzuhur dilaksanakan akan dilaksanakan kultum 
terlebih dahulu, dan untuk materinya berdasarkan observasi adalah ustad 
menjelaskan apa yang yang terkandung didalam didalam Qs: Al-Mu‟minun. 
Hasil observasi tanggal 25Oktober 2016 pada pukul 14:00 
Wibdilaksanakan kelompok belajar Al-Qur‟an, dimana seluruh siswa akan 
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu, kelompok Qur‟an pemula, kelompok 
Qur‟an Tajwid, kelompok Qur‟an lanjutan, dan kelompok Tahfidz lalu 
ditutup dengan sholat ashar dikelas masing-mmasing. Bagi kelompok 
Qur‟an pemula, kelompok Qur‟an Tajwid dan kelompok Qur‟an lanjutan di 
bimbing oleh seluruh ustd ustadzah nya dan untuk kelompok Tahfidz akan 
dibimbing oleh ustad khusus dari luar yaitu ustad AR.Tujuan diadakan nya 
bimbingan belajar AlQur‟an ini adalah untuk membimbing dan mengukur 
kemampuan siswa dalam menbaca dan mengahafal Al-Quran,menurut 
Ustad.
63
 AStidak semua siswa disini kemampuan nya sama dalam membaca 
Al-Qur‟an, Berikut petikan wawancaranya : 
“Iya tidak semua siswa disini kemampuan nya sama dalam 
membaca Al-Qur‟an ”64 
 
                                                          
62
Wawancara dengan ustad AS dan siswa RF, Senin24Oktober 2016 di SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
63
Observasi kegiatan belajar Al-Qur‟an, Tanggal 24 Oktober 2016, di Sekolah SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
64
Wawancara dengan ustad AS, Sabtu 17 September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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Hal senada juga diungkapkan olehUstdzh M guru pealajar IPA  
sebagai berikut ini 
“Iya, saya membimbing untuk kelompok kelas Qur‟an Lanjutan, ni 
kan dibagi kelompok-kelompok gitu, campur dari kelas VII-IX  
dilaksanakan pada pukul 14.15 sampai sholat ashar, dibedakan nya 
karena dilihat dari kemampuan nya, ada kelas Qur‟an pemula, 
Qur‟an Tajwid, Qur‟an Lanjutan dan kelas Tahkfidz. Dan biasanya 
setiap 3 bulan sekali akan diadakan rolling gitu, jadi yang mana 
dilihat kemampuan nya baik maka akan masuk ke tingkat 
selanjutnya, dan bagi siswa yang bagus hafalannya akan masuk ke 
tingkat tahkfidz”65 
 
Berdasarkan pernyataan Ustad AS dan Ustadzah M, maka kegiatan 
bimbingan berlajar Al-Qur‟an ini dibagi sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa nya. bagi siswa yang sudah baik dalam makhrijul 
hurufnya, tajwid nya, bacaan nya akan masuk ketahap senjutnya, dan yang 
bagus hafalannya akan masuk ke tingkat tahkfidz.Selanjutnya untuk 
penyetoran hafalan akan dilaksanakan khusus pada hari sabtu baik itu 
hafalan nuansa islam, juz amma maupun penyetoran anak tahkfidz 
3. Pengevaluasian Penerapan Parktik Pengamalan Ibadah. 
 Mengenai evaluasi ustad AS mengemukakan sebagai berikut : 
“Evaluasi dan pelaporan hasil dilakukan minimal 1 semester sekali 
dan pada kenaikan kelas Al-Qur‟an.Bagi yang telah dinyatakan 
khattam Al-Qur‟an akan di Khatmul Qur‟an kan dan menjadi 
program tahunan divisi agama. Bagi yang dinyatakan hafal pada 
juz tertentu akan di Wisuda Tahfidz kan berbarengan dengan 
Khatmul Qur‟an. Evaluasi akhir dinamakan ujian Komprehensif 
pada kelas IX setelah ujian sekolah berakhir dengan mautan materi 
Nuansa Islam”.66 
 
                                                          
65
Wawancara dengan ustadzh M, Tanggal19 Sseptember 2016 di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya. 
66
 Wawancara dengan ustadz AS, Tanggal 19 September 2016, di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya. 
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Hasil observasi dan wawancara, evaluasai dan pelporan hasil ini 
minimal dilakukan 1 semester sekali atau pada kenaikan kelas. Bagi siswa 
yang sudah khattam Al-Qur‟an akan dikhattmul Qur‟an kan. Dan akan 
dilaksanakan oleh program divisi Agama, dan bagi siswa yang yang sudah 
hafal juz tertentu akan di wisuda tahfidz kan berabrengan dengan khttmul 
Qur‟an. Dan untuk evaluasi akhir yaitu pada siswa kelas XI setelah mereka 
melaksanakan ujian sekolah akan dilaksnakan ujian komprehensif atau ujin 
secara menyeluruh dengan muatan materi Nuansa Islam.
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4. Latar belakang diadakannya Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) di 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya 
a. Alasan sekolah mengadakan PPI 
Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara dengan Ustad AS 
yang mengajar PPI, pada tanggal 17 September 2016  sekitar pukul 13: 
15, dapat diketahui bahwa alasan yang mendasar diadakannya PPI adalah 
supaya siswa dapat mengamalkan ibadah sesuai dengan petunjuk Al-
Quran dan Hadits dan khusunya untuk peserta didik yang beragama islam 
yang ada di wilayah kota Palangka Raya agar terbebas buta aksara Al-
Qur‟an serta diadakannya PPIkarena atas dasar inisiatif Yayasan dan 
dewan guru yang bersangkutan,68 seperti hasil wawancara sebagai berikut 
: 
“Ialah yang pertama menjawab tantangan dunia pendidikan yang 
telah dicanangkan daerah masing-masing tingkatan, khususnya 
                                                          
67
Observasi evaluasi penerapan PPI, Tanggal 19 September 2016 di Kantor di SMP 
Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
68
Observasi kegiatan PPI, Tanggal 17 Se ptember 2016 di di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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peserta didik yang beragama islam di wilayah kota Palangka Raya 
agar terbebas buta aksara Al-qur‟an. Yang kedua, Proses 
interkoneksi pelajaran umum dengan agama pada ayat-ayat 
tematik yang dituangkan, dan yang ketiga menyegarkan rohani 
peserta didik di sela-sela kesibukan belajar pada tingkatan 
SMP.”69 
 
Hasil wawancara diatas diketahui bahwa yang menjadi alasan  
pokok diadakannya PPI atau yang menjadi latar belakang dialaksanakan 
PPI di SMP ini adalah agar para siswa khusunya yang beragama Islam 
berada diwilayah kota di Palangka Raya dan yang pasti menempuh 
pendidikan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya terbebas 
dari buta aksara Al-Qur‟an, dan supaya siswa dapat bersaing dengan 
sekolah Islam lainnya khususnya di tingkat SMP baik dari segi ibadah, 
bacaan Al-Qur‟an, hafalan Al-Qur‟an, dan pengetahuan Agama, jangan 
sampai ada siswa yang masih buta dengan tulisan maupun bacaan Al-
Qur‟an. Dan dalam proses pembelajaran proses interkoneksi antara 
pelajaran umum dan agama pada ayat-ayat tematik yang dituangkan 
maksudnya ialah mengaitkan mata pelajaran yang umum seperti 
contohnya materi matematika tentang hitungan kaitkan dengan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan materi tersebut dan ustad / ustadzah yang 
menjelaskan nya. Artinya tuangkan aspek agama pada materi tersebut, 
supaya siswa tidak hanya belajar untuk mengetahui bagaimana rumus 
matematika saja tetapi juga dapat dari segi rohani dan agamanya. Serta 
menyegarkan rohani siswa disela-sela belajar di kelas pada tingkat SMP,  
                                                          
69
Wawancara dengan ustad AS, sabtu 17 september 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya 
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disamping proses pembelajaran dikelas siswa juga wajib melaksanakan 
PPI yang sudah tertuang di dalam buku Nuansa Islam. 
a. Dalil atau aturan yang menjadi pedoman khusus sehingga 
diadakannya PPI 
Menurut Ustad. AS S.Pd.I selaku guru yang membimbing dan 
mengajarkan PPI menyebutkan dalil-dalil diadakannya PPI di SMP  
Islam Terpadu Al- Ghazali;  
Dalil khusus diadakannya PPI di SMP  Islam Terpadu Al- Ghazali 
Merujuk pada dalil tentang keutamaan belajar agama secara 
komprehensif yang berbunyai : 
وٍب َه ِو ِ ْ و ْ َوَسُنُويو ْ َو ٍْه َو ُ ْ و َن َث َّ َحوَا َ و ٍ َْف ُو ُ ْو ُ  َِسو َن َث َّ َح
وُت ْ َِسوُاوُق َيو ًب ِطَخوََةي ِ  َُموُت ْ َِسو ِ َْحَّ ل و ِْب َو ُ ْو ُ ْ َُحوَا َ وَا َ 
و ِي ِّ ل ويِفو ُْهِّقَف ُيو ً ْ  َخو ِ ِو َُّلل وْد ُِيو َْموُاوُق َيوَمَّلَس َو ِ َْل َو َُّلل وىَّلَصو َّيِبَّنل 
وًة َِئ َ وُةَُّمْلْ و ِِذَهوَا َز َتو َْل َويِط ْ ُيو َُّلل َ وٌمِس َ و ََنأو  ََّنِإ َ  . وىَل َو َِّلل و ُْمَأ
َويِت َْيوىَّ َحوْمُهَفَل َخو َْموْمُهرُّ ُضَيو َو َِّلل و ِْمَأووووووووووووووووووووووووووووووو.  
Artinya : 
 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, Humaid 
bin Abdurrahman berkata; aku mendengar Mu'awiyyah memberi 
khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi 
baik maka Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang 
membagi-bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa ummat 
ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena 
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adanya orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan 
Allah".( HR. Tharmizi )”.70 
 
Merujuk pada dalil hadits tentang keutamaan belajar Al-Qur‟an : 
Dalam kitab Shahihnya, Imam Al-Bukhari meriwatkan sebuah hadits 
dari Hajjaj Bin Minhal dari Syu‟bah dari Alqamah Bin Martsad dari 
Sa‟ad Bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ustman Bin 
Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam bersabda : 
و ِْب َوي َِأو ْ َو ٍَث َْمو ِ ْوَة ََقْل َو ْ َوُن  َْفُسو َن َث َّ َحوٍم ْ َ ُنوُو َأو َن َث َّ َح
و َُّلل وىَّلَصو رُّيِبَّنل وَا َ وَا َ وَن َّف َو ِ ْوَن  َْث ُو ْ َو ِّي َِلرُّسل و ِ َْحَّ ل 
ُو  ََّل َ َوَن  ُْقْل وَمَّل َ َتو َْموْمُكَلَضْفَأوَّنِإوَمَّلَس َو ِ َْل َ 
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Alqamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman 
As Sulami dari Utsman bin 'Affan ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang paling utama di antara kalian adalah 





  Hadist diatas yang di jadikan dalil khusus diadakan nya PPI di 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Rayaadalah bahwa kita 
sebagai manusia wajib untuk belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an yang 
telah diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw, karena sekacil 
apapun yang kita lakukan, walaupun hanya mengajarkan 1 ayat saja 
telah diberikan pahala dan kebaikan oleh Allah dan barang siapa yang 
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www.mutiarahadits.com>keutamaan  Al-Qur‟an, Online 13 Oktober 2016, pukul  22:10 
Wib. 
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dikehendaki oleh Allahmenjadi orang yang baik maka ia dipandaikan 
dalam ilmu agama. 
5. Pembiasaan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
a. Bentuk-bentuk Pembiasaan yang diterapkan di SMP Al-Ghazali 
Palangka Raya. 
Ada beberapa bentuk pembiasaan yang diterapkan oleh pihak 
sekolah sebagai usaha untuk menumbuh-kembangkan kultur sekolah 
yang kondusif dengan memberikan spirit nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT, di antara bentuk kegiatan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Berjabat tangan dan mengucapkan salam, tegur sapa, sopan santun  
sewaktu bertemu teman, guru, maupun karyawan. 
2) Melaksanakan Wudhu dan Melakukan tadarus Al-Qur‟an dan sholat 
dhuha sebelum pelajaran dimulai. 
3) Melaksanakan kultum sebelum sholat dzuhur 
4) Melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di mesjid maupun di kelas. 
5) Melaksanakan bimbingan kelompok belajar Qur‟an di kelas, bisa juga 
diluar kelas 
6) Melaksanakan kebersihan di dalam kelas maupun di lingkungan 
sekolah 
7) Mewajibkan membaca doa saat mulai pelajaran dan akhir pelajaran 
8) Mengumpulkan dana sosial 
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Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak kepala Sekolah 
ustad U I tentang dilaksanakannya pembiasaan di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya : 
“Tujuan secara umum dari pembiasaan di sini adalah untuk 
menjadikan siswa yang intelek dan religius sehingga 
mempunyai ciri khusus kebiasaan yang Islami “72 
 
Menjadikan siswa yang intelek berarti suatu usaha agar 
siswa-siswi di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya secara 
akademis dapat menguasai ilmu pengetahuan, tetapi tetap religius 
yaitu dapat menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam Islam menuntut ilmu itu wajib 
hukumnya bagi setiap muslim. 
Sedangkan tujuan yang lebih rinci tentang pembiasaan 
tersebut dijelaskan oleh guru agama ustad AS sebagai berikut : 
“Pembiasaan ini bertujuan agar anak merasa butuh dengan 
Allah sehingga akan tumbuh kesadaran dalam menjalankan 
ajaran agama”73 
 
Beberapa pandangan tentang tujuan pembiasaan yang 
diterapkan seperti di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
tujuan diterapkan pembiasaan menjalankan ajaran Islam adalah agar 
siswa di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya mempunyai 
tingkatreligiusitas yang tinggi dengan menjalankan ajaran agama 
Islam dengan penuh kesadaran, sehingga nilai-nilai ajaran Islam dapat 
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Wawancara dengan ustad UI, Senin24 Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya, 
73
Wawancara dengan ustas AS, Sabtu 17 september 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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terinternalisasi dalam diri siswa dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Beberapa pembiasaan yang diterapkan di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya, sebagaimana yang telah diungkapkan 
sebelumnya semuanya dilaksanakan di luar kegiatan belajar mengajar 
di kelas ini sesuai dengan teori bahwa menurut Ramayulis, 
“Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau 
tingkah laku tertentu bagi anak didik.”74 Menurut Armai Arief, 
”Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan tuntunan ajaran agama Islam.”75 
Penelitian ini, dari beberapa pembiasaan yang diterapkan 
yang akan dipaparkan adalah kegiatan : berjabat tangan dan 
mengucapkan salam, tadarus Al-Qur‟an sebelum pelajaran dimulai, 
sholat dhuha, kultum sebelum sholat dzuhur, sholat dzuhur berjamaah, 
bimbingan belajar alqur‟an, membaca do‟a sebelum dan sesudah 
pelajaran, serta pengumpulan dana sosial. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada pemaparan pembiasaan yang diterapkan di SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya sebagai upaya internalisasi nilai 
ajaran Islam, sebagai berikut : 
1) Berjabat Tangan dan Mengucapkan Salam 
                                                          
74
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2005, 
h.103. 
75
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat 
Press, 2002, h. 110. 
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Lingkungan SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya di antara sesama warga sekolah (guru, karyawan, dan para 
siswa) dibiasakan “5 S” yaitu dibiasakan salam, senyum, sapa, 
sopan dan santun apabila bertemu. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
di antara sesama warga sekolah terjalin hubungan yang harmonis 
dan dinamis. Semua warga sekolah dibiasakan untuk mengucapkan 
salam dan berjabat tangan pada setiap bertemu dengan para guru, 
karyawan dan siswa. Berjabat tangan dilakukan antara perempuan 
dengan perempuan, dan laki-laki dengan laki-laki, walaupun masih 
ada sebagian siswa yang berjabat tangan dengan guru perempuan 
atau guru laki-laki.  Hal ini biasanya dilakukan pada setiap pagi, 
awal memasuki lingkungan sekolah. Berikut adalah wawancara 
dengan siswa kelas VII bernama S :  
Diajarkan waktu pelajaran PPKN oleh ustad R,  mulai dari 
awal masuk lingkungan sekolah yang pertama salim sama 
ustad / ustadzah, memberi salam, hhmmm “5 S” salam, 




Artinya mereka sudah diajarkan tentang “5 S” itu dan 
diajarkan oleh ustad R pada pelajaran PPKN. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa S 
sesuai dengan teori dasar kebiasaan yang menyatakan bahwa 
Pembiasaan merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting, 
terutama bagi anak-anak. Anak belum menginsafi apa yang disebut 
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Wawancara dengan siswa S, Senin24 Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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baik dan buruk dalam arti susila. Anak juga belum mempunyai 
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang 
dewasa, sehingga anak perlu dibiasakan dengan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan, dan pola pikir tertentu yang baik.
77
 
Setiap guru dan karyawan yang bertugas piket harian 
diwajibkan untuk datang lebih awal, biasanya mereka sudah siap di 
depan pintu gerbang untuk mengawasi dan mengamati tingkah laku 
anak didik sambil berjabat tangan dengan para siswa yang baru 
memasuki pintu gerbang sekolah. Kegiatan ini biasanya juga 
diikuti oleh kepala sekolah dan para guru yang mengajar pada jam 
pertama. 
Kegiatan tersebut merupakan program pembiasaan yang 
diterapkan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya untuk 
membentuk lingkungan sekolah yang kondusif dengan semangat 
kekeluargaan, keakraban, dan kehangatan dengan menghargai 
orang lain, disiplin, dan bertanggung-jawab. 
Kegiatan tersebut para siswa menjadi terbiasa menyapa 
dan berjabat tangan serta mengucapkan salam dengan teman-
temannya, sehingga ada ikatan emosional yang cukup tinggi di 
antara sesama siswa, guru, dan karyawan serta tidak ada gap/ jarak 
yang memisahkan  di antara warga sekolah. 
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Saling senyum, salam, dan sapa merupakan ajaran Islam 
tentang ukhuwah Islamiyah, termasuk ajaran yang penting dalam 
Islam dan sangat ditekankan untuk diamalkan. Hal tersebut perlu 
dilaksanakan karena besar sekali manfaatnya, Jadi sesama orang 
Islam atau orang beriman adalah bersaudara, untuk dapat saling 
mengasihi. Hal ini sesuai dengan bunyi hadits di bawah ini : 
،تُانْوتُ عَقُي،تُهنْ عَ ،تُلله ، عَى
مِ عَر، نْ
مِ عَ ،مِ نْ ، مِن، عَ نْ صُّقُ ا ، نْ عَ ،:،لله ،ىمَّ عَص،
مِلله ، تُانْوتُ عَر، عَاعَ  
، مِلعَثعَ عَك،نْ مِه
مِفتُط، عَ عَقُتعَ ، نْ 
مِ ِّد عَوعَقُتعَ ، نْ مِه
مِتُحُ، عَرعَقُت، مِفِ،عَ نْ 
مِ مِ ، نْ تُ نْا ،ىعَرعَقُت، نْ مَّ عَ عَ ،
مِهنْيعَ عَ 
ىمَّ تُنْلْ عَ،مِرعَهمَّسا مِ ،
مِهمِدعَسعَجتُر
مِا، عَ ،تُهعَا،ىعَ ، عَدعَت، ئًونْضتُ ،يعَكعَت نْ  ، عَذ
مِ ،مِدعَسعَنْلْ  
 
Artinya :  
 
Dari Nukman bin Bsyir ra. Berkata : Rasulullah SAW bersabda: 
"Kamu perhatikan orang-orang mukmin dalam keadaan saling 
mengasihi, saling mencintai, dan saling membantu, mereka itu 
bagaikan satu badan, apabila salah satu anggota badan terkena 
suatu penyakit, maka seluruh badannya sakit dengan tidak bisa 
tidur dan terasa panas. 
 
 
2)Tadarus Al-Qur’an Sebelum Pelajaran Dimulai dengan Muatan 
Buku Nuansa Islam. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa pada jam 06.30-
07.00 yaitu tadarus yang tertuang didalam buku nuansa islam dan 
sebelum masuk kedalam kelas setiap siswa yang datang akan 
langsung mengambil air wudhu tanpa harus di pandu lagi oleh 
ustad nya untuk persiapan tadarus Al- Qur‟an.  
Sebelum pelajaran dimulai merupakan pembiasaan yang 
wajib dilakukan oleh semua siswa di SMP Islam Terpadu Al-
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Ghazali Palangka Raya agar para siswa lancar membaca dan cepat 
menghafal Al-Qur‟an dan menjadi kebiasaan yang baik. Tadarus 
Al-Qur‟an biasanya dilakukan kurang lebih 10 menit, yang dipandu 
oleh wali kelas masing-masing, tetapi apabila gurunya belum hadir 
maka kegiatan tadarus tersebut berjalan sendiri dengan dipimpin 
oleh ketua kelas. Cara membacanya dilakukan secara bersama-
sama. 
Pelaksanaan PPI pada SMP  Islam terpadu Al- Ghazali 
merupakan penjelmaan konsep beragama pada tingkatan SMP, 
sebagai satuan pendidikan yang mewajibakan peserta didiknya 
mampu memahami, dan mengamalkan kebiasaan beribadah siswa. 
3) Membaca Doa Sebelum dan Sesudah Pelajaran 
Kegiatan membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran 
merupakan pembiasaan yang diwajibkan bagi semua siswa-siswi di 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. Kegiatan tersebut 
dipimpin oleh ketua kelas  setelah guru yang akan mengajar masuk 
kelas. Sebelumnya mereka memberi salam, baru setelah itu mulai 
berdo'a. Dari hasil observasi Do'a yang dibaca adalah sebagai 
berikut : 
، عَ نْ 
مِ ىمِن نْدمِز، ِّبعَر،عَلَنْوتُ عَرعَ  مَّيمِبعَن،
 دمَّ عَحتُمِبِعَ ، عَ نْقُي
مِد، مِ عَلا نْ مِلَنْ مِ عَ، ًّ عَر،
مِلله  مِ ، تُ نْي مِ عَر
، ئً نْهعَقُف، مِنِنْ تُزنْر عَ
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Doa tersebut dibaca ketika jam pertama, sedangkan bacaan 
do‟a pada jam terakhir atau ketika mau pulang adalah sebagai 
berikut: 
، عَ نْقُ تُزنْر عَ، ئًلا
مِط عَ ،عَل
مِط عَبنْا ، عَنمِرعَ عَ،تُهعَ  عَبِّقُت  عَ نْقُ تُزنْر عَ، ًّ عَح،مَّقعَنْلْ ، عَنمِرعَ ،مَّ تُه ّاعَ 
، عَكتُر
مِفنْغعَقُت نْ عَ ، عَ نْنعَ مَّلَ
مِ ،عَها
مِ ،عَلَ، نْنعَ ،تُدعَه نْ عَ ، عَكمِد نْ عَ مِبِعَ ،مَّ تُهمَّ ا ، عَكعَن عَحنْبتُستُهعَقُ  عَ 
مِت نْج 
، عَكنْيعَا
مِ ، تُبنْوتُقُتعَ عَ
 
4) Sholat Dhuha 
Pra Kegiatan Belajar Mengajar : 
Siswa ketika masuk pintu gerbang langsung tegur sapa dan 
mengucapkan salam kepada para Ustad dan Ustadzah yang sudah 
menunggu didepan pintu gerbang setelah itu mencium tangan. 
Setelah itu siswa langsung melepas sepatu masing-masing dan 
menaruh ke rak sepatu yang sudah disediakan, tanpa disuruh dan 
ditegur siswa sudah dibiasakan untuk menaruh sepatu ke tempat 
nya dan di susun secara rapi artinya apa, didalam diri siswa ini 
sudah tertanam habits kebiasaan yang baik untuk menyimpan 
sepatu supaya terlihat indah dan rapi, dari hal yang kecil saja 
mereka sudah biasa melaksanakan. Selanjutnya masuk kekelas 
untuk menaruh tas, keluar lagi memakai sendal masing-masing 
untuk bersuci mengambil air wudhu yang disana terpisah tempat 
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wudhu antara laki-laki dan perempuan.
78
 Sebagaimana wawancara 
dengan siswa kelas IX SN : 
Inggih ustadzah kami setiap hari kalo sudah sampai 
sekolah langsung wudhu siap-siap untuk tadarus dengan 





Wawancara diatas dapat dipahami bahwa tanpa harus 
disuruh siswa sudah biasa setelah sudah sampai sekolah langsung 
mengambil air wudhu yang sudah disediakan tempat nya terpisah 
antara laki-laki dan perempuan. Perempuan nya berada disamping 
sekaolah sedangkan untuk laki-lakinya berada di belakang sekolah. 
Kemudian ustad/usadtzah masuk ke kelas sambil 
mengucapkan salam “ Assalamu‟alaikum” selanjutnya ustad / 
ustadzah mengarah kan siswa untuk siap-siap tadarus Al-Qur‟an 
dan dan menyiapkan serta merapikan kelas, selanjutnya Ustad / 
Usadtzah dan siswa membaca ayat Al-Quran bersama-sama 
(tadarus Al-Qur‟an) sesuai dengan buku pedoman Nuansa Islam 
beserta terjemahannya, sehinngga pada pagi hari yang masih fresh 
seluruh gedung SMP Islam Terpadu Al-Ghazali terdengar lantunan 
ayat suci Al-Qur‟an yang dilantunkan oleh seluruh kelas, seluruh 
siswa dan para dewan guru yang sangat merdu dan menenagkan 
hati.  
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Hasil Observasi tanggal 17 September  2016. 
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Wawancara dengan ustas AS, sabtu 17 september 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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Untuk meneyetor hafalan dilaksnakan khusus pda hari 
sabtu kepada ustad/ustadzah yang membimbing, untuk menyetor 
hafalan tidak meski dengan ustad AS yang mengajar Pendidikan 
Agama Islam dan juga sebagai didvisi agama yang mengampu PPI 
tetapi boleh juga dengan wali kelas masing-masing, sebagaimana 
wawancara dengan guru non PAI A yang mengajar mata pelajaran 
IPS : 
“Ngak ko,‟ aku juga bisa menjaga dan membimbing 
setoran anak-anak  yang mau meneyetor hafalan nya. gak 
meski dengan ustad AS. Dan itu setiap hari terserah anak 
mau menyetor kapan, mereka hafalnya kapan yang penting 
waktunya sesuai semester yang tertuang dibuku nuansa 
Islam maupun juz amma.”80 
  
Dapat dipahami dari wawancara diatas bahwa untuk 
penyetoran hafalan siswa tidak terikat dengan guru satu saja tetapi 
bisa juga ustad/ustadzah yang lain. Dan apabila telah selesai 
tadarus dan penyetoran hafalan dilanjutkan sholat dhuha. 
Kegiatan sholat dhuha juga menjadi pembiasaan di SMP 
Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Rayayang diwajibkan seperti 
sholat dzuhur berjamaah. para siswa sangat antusias dalam 
melaksanakannya, hal ini tentunya tidak lepas dari dorongan dan 
keteladanan dari beberapa guru, khususnya guru agama. Berikut ini 
hasil wawancara dengan Ustad AS : 
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Wawancara dengan ustadzhA, Selasa20September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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“Disini kami wajibkan untuk seluruh siswa dan guru nya 
untuk melaksanakan sholat dhuha, dilaksanakan setelah 
tadarus Al-Qur‟an selesai”81 
 
Berdasarkan ungkapan di atas dan observasi yang 
dilakukan maka kegiatan melaksanakan sholat dhuha ini wajib 
diikuti oleh seluruh siswa dan guru.  
5) Kultum Sebelum Shalat Dzuhur Berjamaah. 
Kegiatan kultum sebelum shalat dzuhur berjamaah adalah 
kegiatan yang wajib setiap hari dilaksanakan oleh ustad dan seluruh 
siswanya, dimana sebelum kultum dimulai akan dialaksanakan 
tadarus sebentar yaitu ayat yang berkaitan dengan apa yang 
disampaikan pada hari itu, seperti observasi kemaren yang 
disampaikan pada hari itu adalah yang terkandung didalam Qs. Al 
Mu‟minun.Dengan dilaksanakan nya kultum sebelum shalat dzuhur 
akan menyegarkan rohani siswa, dan kegiatan yang sangat baik 
supaya siswa bisa merapkan dalam kehidupan nya sehari-hari. 
6) Shalat Dzuhur Berjamaah 
Sholat dhuhur berjamaah selain wajib hukumnya 
dilaksanakn oleh seluruh umat islam, wajib juga dilakukan oleh 
seluruh siswa di  SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
Kegiatan tersebut dilakukan di masjid Al-Marifah kurang lebih 100 
M dari sekolah, dan sudah dibentuk jadwal untuk imam dan 
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Wawancara dengan ustad AS, Sabtu 17 September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya 
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pengawas sholat. Untuk lebih jelasnya, jadwal imam dan pengawas 
sholat dapat dilihat pada lampiran. 
Bertugas sebagai imam dalam sholat sekaligus memimpin 
berdzikir, kultum sebelum sholat dan berdo‟a bersama sesudah 
sholat. Berdzikir bersama biasanya membaca istighfar, tasbih 33 
kali, tahmid 33 kali, dan takbir 33 kali. Berdo‟a bersama biasanya 
berdo‟a untuk kedua orang-tua dan untuk keselamatan hidup di 
dunia dan di akhirat. Sedangkan pengawas sholat bertugas untuk 
mengawasi jalannya sholat dan menertibkan para siswa sebelum 
dan sesudah jama‟ah berlangsung. Adanya pengawas sholat itu 
perlu, karena untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
terjadi, misalnya anak-anak ramai sendiri atau ada jumlah rekaat 
yang kurang bagi ma‟mum yang masbuk. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ustad. RM sebagai berikut : 
“Pengawas dalam sholat itu perlu sekali karena anak-anak 
biasanya ramai sendiri sebelum sholat dimulai. Dan 
perlunya pengawasan supaya bisa tertib. Oleh karena itu 
maka pengawas sholat sangat diperlukan”82 
 
Keterangan di atas dapat diketahui bahwa fungsi imam 
dan pengawas sholat sangat membantu jalannya kegiatan sholat 
berjama‟ah. Apalagi sudah ada jadwalnya sendiri sehingga kegiatan 
tersebut dapat berlangsung dengan tertib dan teratur. 
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Wawancara dengan ustad RM, Senin 24 Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya 
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Sebelum sholat dimulai, sambil menunggu siswa yang 
lain, yang sedang antri berwudlu maka salah satu guru (Baik 
sebagai imam atau pengawas sholat) memberikan nasehat sekaligus 
memberikan contoh agar mereka melaksanakan sholat sunat 
rowatib sebelum dzuhur atau berdzikir dengan menyebut asma 
Allah, dengan tujuan agar mereka lebih siap untuk sholat dengan 
khusyu‟ dan agar mereka lebih dekat dengan sang pencipta. Hal ini 
seperti diungkapkan oleh ustad AS sebagai berikut : 
“Biasanya anak-anak saya anjurkan untuk melaksanakan 
sholat sunat sebelum dzuhur dan saya menasehati agar 
mereka tidak ramai sendiri tetapi lebih baik diisi dengan 
memperbanyak menyebut asma Allah, agar mereka lebih 
siap untuk sholat dan menjadikan hati lebih tenang”83 
 
Kadang-kadang ada siswa yang enggan melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah, tetapi mereka selalu dikontrol agar semua 
siswanya melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Pengontrolan ini 
dilakukan agar mereka terbiasa melaksanakan sholat lima waktu 
dan sebisa mungkin dilaksanakan secara berjamaah 
Pelaksanaan jamaah sholat dzuhur di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya dapat berjalan dengan tertib dan teratur. 
Dan dari ini, diharapkan agar peserta didik terbiasa melaksanakan 
sholat lima kali dan kalau biasa dilaksanakan secara berjamaah. 
Sebagaimana diketahui bersama bahwa sholat merupakan tiang 
agama dan dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, 
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Wawancara dengan ustad AS, Sabtu 17 September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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sedangkan sholat berjamaah itu lebih utama karena pahalanya akan 
dilipatkan sebanyak 27 derajat. Hal tersebut berdasarkan firman 
Allah dan hadits Nabi berikut ini : 
 لَّنذِإ  نَ  ونَل لَّ ٱ  ذِي نَع  ىنَه لۡننَت  ذِ آ نَ لۡحنَف




Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar. (Al-„Ankabut : 45) 
 
ص،مِلله ، عَانْوعَ عَر،مَّنعَ ، عَ تُهنْقُ عَ ،تُلله ، عَي
مِ عَر، عَرعَ تُ ،مِ نْ  ،مِ عَ .،عَا عَ ، ،:،تُةعَلاعَص
،ئً عَجعَرعَد،عَ نْي،مِر نْ 
مِ عَ ، مِعنْبعَسمِ ، ِّذعَفنْا ،
مِةعَلاعَص، نْ مِ ،تُلعَضنْفعَ ،
مِ عَ  عَ عَنْلْ (هي  ،قفت )،، 
 
Artinya :  
 
Dari Umar r.a. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Sholat 
jamaah itu lebih utama dari pada sholat sendirian, dengan dua 
puluh tujuh derajat” (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
7) Bimbingan Belajar Al-Qur’an 
Pada pukul 14-00 dilaksnakan kelompok belajar Al-
Qur‟an, dimana seluruh siswa dibagi menjadi 4 kelompok yaitu, 
kelompok Qur‟an pemula, kelompok Qur‟an Tajwid, kelompok 
Qur‟an lanjutan, dan kelompok Tahfidz lalu ditutup dengan sholat 
ashar dikelas masing-masing. Bagi kelompok Qur‟an pemula, 
kelompok Qur‟an Tajwid dan kelompok Qur‟an lanjutan di 
bimbing oleh seluruh ustad-ustadzahnya dan untuk kelompok 
Tahfidz dibimbing oleh ustad khusus dari luar yaitu ustad AR. Dan 
untuk kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an menurut 
Ustad. AStidak semua siswa disini kemampuan nya sama dalam 
membaca Al-Qur‟an, Berikut petikan wawancaranya : 
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“Iya tidak semua siswa disini kemampuan nya sama dalam 
membaca Al-Qur‟an”84 
 
Hal senada juga diungkapkan Ustdzh M guru pealajar IPA  
sebagai berikut ini 
“Iya, saya membimbing untuk kelompokkelas Qur‟an 
Lanjutan, ni kan dibagi kelompok-kelompok gitu, campur 
dari kelas VII-IX  dilaksanakan pada pukul 14.00 sampai 
sholat ashar, dibedakan nya karena dilihat dari 
kemampuan nya, ada kelas Qur‟an pemula, Qur‟an 
Tajwid, Qur‟an Lanjutan dan kelas Tahkfidz. Dan 
biasanya setiap 3 bulan sekali akan diadakan rolling gitu, 
jadi yang mana dilihat kemampuan nya baik maka akan 
masuk ke tingkat tahkfidz  ”85 
 
Berdasarkan pernyataan UstadAS dan Ustadzah M, maka 
kegiatan bimbingan berlajar Al-Qur‟an ini dibagi sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa nya. bagi siswa yang sudah 
baik dalam makhrijul hurufnya, tajwid nya, bacaan nya akan masuk 
ketahap tahkfidz. Selanjutnya bertujuan agar para siswa-siswi di 
SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya dapat membaca Al-
Qur‟an dengan lancar sehingga mereka gemar membacanya dan 
dapat mengambil pelajaran darinya, karena di dalam Al-Qur‟an 
mengandung pelajaran dan beberapa nilai, baik nilai illahiyah 
maupun nilai ibadah. Pelajaran dan nilai-nilai tersebut diharapkan 
dapat dihayati dan dimiliki oleh siswa.  
8) Pengumpulan Dana Sosial 
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Wawancara dengan ustad AS, Sabtu 17 September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya 
85
Wawancara dengan ustadzh M, Senin 19 Sseptember 2016 di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya 
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Kegiatan ini dadakan biasanya waktu ada teman yang sakit 
atau terkena musibah. Jumlah besar kecilnya tidak ditentukan, 
tetapi menurut kadar kemampuan dan keikhlasan masing-masing 
siswa. Wawancara dengan siswa M.  
“Ga wajib ko ustadzah, Cuma kalau ada teman yang sakit 
atau terkena musibah aja diadakan pemungutan dana”86 
 
Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa siswa-
siswi di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Rayadibiasakan 
untuk beramal dengan menyisihkan sedikit uang jajan mereka. 
Dengan kegiatan ini, diharapkan agar para siswa mempunyai rasa 
kepedulian sosial yang tinggi terhadap nasib saudara –saudara atau 
teman mereka. Kegiatan ini tentunya sangat bermanfaat untuk 
melatih mereka berbuat baik terhadap sesama, selain tolong 
menolong sesama muslim, untuk dapat memberikan sesuatu dengan 
ikhlas, dan sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. 
 
9) Makan siang bersama. 
Bentuk pembiasaan yang diterapkan di SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali palangka Raya yaitu makan siang bersama, 
akan memupuk kebesamaan yang harmonis baik itu antar siswa 
kelas VII, VIII dan XI maupun guru dan karyawan sekolah. 
 
C. Analisis pembahasan 
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Wawancara dengan siswa M, Senin24 Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya 
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Beberapa pembiasaan yang diterapkan di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan di luar kegiatan belajar mengajar di kelas. Dan untuk 
memotivasi para siswa agar mereka bersedia melaksanakan pembiasaan 
keagamaan yang diterapkan  di sekolah, maka guru agama selalu memberikan 
nasehat-nasehat dan dorongan-dorongan agar mereka senantiasa mengamalkan 
ajaran agamanya. Sehingga para siswa merasa dekat dengan Allah SWT 
dengan menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran. Selain itu guru 
agama menjelaskan hikmah-hikmah atau manfaat dari apa yang mereka 
kerjakan itu kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan di sekolah. 
Menciptakan suasana atau lingkungan sekolah yang religius, dengan 
memberlakukan kebiasaan-kebiasaan untuk melaksanakan ajaran Islam, 
bertujuan agar para siswa terbiasa melaksanakannya dengan penuh kesadaran 
sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalam pembiasaan yang diterapkan 
dapat terinternalisasi ke dalam diri peserta didik. Apabila nilai-nilai tersebut 
dapat terinternalisasi ke dalam diri peserta didik maka dapat membentuk 
karakter atau kepribadian peserta didik yang Islami. Memiliki karakter yang 
Islami sangatlah penting, terutama untuk menghadapi zaman modern dan arus 
globalisasi, di mana nilai-nilai ajaran Islam dapat dijadikan kontrol dan filter 
dari nilai-nilai yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga tidak akan 
terjadi krisis moral dan tindakan-tindakan yang dapat merusak iman. 
Pendekatan pembiasaan merupakan salah satu upaya untuk dapat 
menstranfer nilai-nilai ajaran Islam, karena dari kebiasaan yang secara 
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kontinyu dilaksanakan akan dapat membentuk suatu karakter. Pembiasaan 
yang diterapkan di  SMP Islam Terpadu Palangka Raya merupakan sarana 
bagi para siswa untuk melatih diri mengamalkan ajaran agamanya. Hal ini 
seperti diungkapkan oleh Ustad AS sebagai berikut:  
“Pembiasaan di sini sangat membantu mereka untuk melaksanakan 
ajaran agamanya, karena kalau praktek pas mengajar di kelas 
waktunya tidak cukup, sehingga dengan pembiasaan ini mereka dapat 
menjadi faham dan diharapkan  agar mereka juga melaksanakannya di 
luar sekolah”87 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pembiasaan 
melaksanakan ajaran agama Islam membuat mereka bisa lebih faham tentang 
ajaran Islam dan dapat mengamalkannya dengan penuh kesadaran. Kebiasaan-
kebiasaan tersebut merupakan latihan bagi mereka untuk dapat senantiasa 
mengamalkan ajaran agamanya, sehingga tanpa disuruh atau dinasehati oleh 
guru atau orang tua mereka sudah mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Felix Y. Siauw dalam 
bukunya How To Master Your Habits menyebutkan, Habits adalah segala 
sesuatu yang kita lakukan secara otomatis, bahkan kita melakukannya tanpa 
berfikir. Dan Habits adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara terus menerus 




Agar para siswa terbiasa melaksanakan ajaran agama, maka mereka 
perlu dilatih dan diberi kesempatan untuk mengamalkannya. Salah satu upaya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah dengan menerapkan pembiasaan 
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Wawancara dengan ustad AS, Senin 19September 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
88
Felix Y. Siauw, How To Master Your Habits, Jakarta : Alfatih Press, 2015, h. 13. 
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menjalankan ajaran agama, sehingga dari pembiasaan tersebut akan 
menjadikan kebiasaan yang baik, yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, 
dan akhirnya nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam diri peserta didik 
dan dapat bertindak serta bertingkah laku dengan nilai-nilai tersebut. Dengan  
terinternalisasinya nilai-nilai ajaran Islam maka dapat membentuk generasi 
muda atau peserta didik yang berkepribadian muslim. 
1. Nilai-nilai kebiasaan yang  timbul dengan pendekatan Habits 
a. Sholat dzuhur berjamaah 
Nilai yang dapat diambil dari pembiasaan jamaah sholat dzuhur 
adalah sebagai berikut: 
1)Nilai kebersihan, hal ini disebabkan karena sebelum sholat diwajibkan 
berwudlu. Dalam wudlu tersebut mengandung nilai kebersihan , baik 
kebersihan jasmani ataupun rohani. Kebersihan jasmani dapat terlihat 
dari kebersihan peserta didik sendiri serta kebersihan lingkungan 
belajar, dan hal tersebut diterapkan oleh mereka dengan penampilan 
yang bersih dan teratur, dan membersihkan ruang kelas sesuai jadwal 
yang sudah ada. Sedangkan kebersihan rohani akan tampak pada 
tingkah laku dan akhlak mereka, jika hatinya bersih maka akan 
menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran. 
2) Nilai persamaan dan persaudaraan, hal ini disebabkan karena dalam 
berjamaah maka akan berkumpul dalam suatu tempat untuk bisa 
saling mengenal, baik kaya atau miskin akan melakukan gerakan yang 
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sama, sehingga tidak dibeda-bedakan. Semua sama di hadapan Allah 
yang membedakan seseorang adalah ketaqwaannya. 
3) Nilai disiplin, jika sudah terbiasa melaksanakan sholat apalagi 
mengerjakan sholat yang lima, maka akan dapat menumbuhkan sikap 
disiplin dan menghargai waktu, sehingga waktu yang ada tidak 
terbuang dengan percuma. 
b. Sholat Dhuha  
1) Akhlak terhadap Allah Swt (Hablu Minallah) 
Jika ditinjau dari segi hubungan vertikal (hablu mina Allah), 
shalat Dhuha merupakan satu bentuk amal ibadah untuk mengingat 
Allah SWT. sebagai penciptanya yang wajib disembah. Senada 
dengan hal tersebut 
Pelaksaana PPI yaitu melaksanakan sholat dhuha setiap hari 
itu bukan tanpa maksud dan tujuan. Bahwa sekecil apapun yang kita 
kerjakan akan di nilai oleh Allah swt sepeti hal nya sholat dhuha, dari 
dini siswa sudah diajarkan untuk melaksanakan sholat dhuha dan nanti 
akan menjadi sebuah kebiasaan baik yang sukar untuk ditinggalkan. 
Pada umumnya, manusia cenderung mengingat Allah Swt. 
ketika memiliki masalah atau musibah saja, bahkan terkadang 
kesibukan dapat menjadikan mereka lupa terhadap Allah Swt. Ustad 
AS mengatakan, bahwa  
“Walaupun kegiatan belajar siswa di sekolah sangat 
menumpuk, bukan berarti siswa juga lupa akan 




Dampak shalat Dhuha terhadap akhlak siswa lainnya yaitu, 
setelah siswa melaksanakan shalat Dhuha, mereka merasa lebih 
tawakkal, menyerahkan segala urusan kepada Allah Swt. setelah 
mereka berusaha semaksimalnya. Hal ini disebabkan karena mereka 
yakin bahwa dengan melaksanakan shalat Dhuha, maka Allah Swt. 
akan mempermudah segala urusan.  
2) Akhlak terhadap Sesama Manusia (Hablu Minannas) 
Dampak shalat Dhuha terhadap pembinaan akhlak siswa 
terhadap sesama manusia, salah satunya yaitu dapat menumbuhkan 
rasa persaudaraan dan kasih sayang antar siswa, serta hubungan antara 
siswa dengan guru. Dalam hal ini Ustad AS mengatakan, bahwa 
tujuan diterapkannya pembiasaan shalat Dhuha ini, salah satunya agar 
siswa lebih menyadari tentang pentingnya rasa persaudaraan. Karena 
pelaksanaan shalat Dhuha ini dilakukan dengan bersama-sama, maka 
secara tidak langsung mereka telah menciptakan hubungan yang 
harmonis atau keakraban antar siswa. 
Keterangan di atas, maka dapat dianalisa bahwa dengan 
adanya pembiasaan shalat Dhuha ini siswa dapat menyadari akan 
pentingnya rasa persaudaraan. Hal ini diaplikasikan dengan 




c. Tadarus sebelum pelajaran dimulai 
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Hasil Observasi tanggal 17 September  2016. 
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Nilai yang dapat diambil dari tadarus sebelum pelajaran dimulai 
dimulai adalah nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Karena siswa setiap harinya diwajibkan membaca Al Qur‟an secara 
bersama-sama sesuai dengan tajwidnya sehingga mereka menjadi lancar 
membaca al-Qur‟an dan dapat mengambil pelajaran darinya. 
Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur‟an merupakan sumber pertama 
dan utama sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia.  
d. Membaca do'a sebelum  dan sesudah belajar 
Nilai yang dapat diambil dari kegiatan membaca  do'a tersebut 
adalah tawakkal kepada Allah. Bahwa manusia wajib berusaha dan 
berdo'a, dan hasilnya diserahkan kepada Allah Yang Maha Kuasa. Do'a 
merupakan perpaduan antara dzikir dan pikir dan merupakan inti dari 
ibadah. Dalam do'a mengandung harapan dan harapan itu akan 
melahirkan sikap yang optimis. 
Siswa diajarkan berdo'a karena manusia itu tidak ada apa-
apannya, semua adalah kekuasaan Allah SWT sehingga manusia wajib 
berusaha, dan dalam berusaha tidak lupa teriring dengan do'a. 
e. Berjabat tangan dan mengucapkan salam 
Nilai yang dapat diambil dari berjabat tangan dan mengucapkan 
salam adalah nilai persaudaraan dan persamaan. Dengan kegiatan 
tersebut akan menumbuhkan silaturrahmi dan ukhuwah Islamiyah, 
karena setiap muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Setiap muslim 
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tidak boleh membeda-bedakan dalam bergaul berdasarkan bangsa, ras, 
status sosial dan lain sebagainya, semuanya sama di hadapan Allah. 
f. Pengumpulan dana sosial 
Nilai yang dapat diambil dari kegiatan tersebut adalah nilai 
keikhlasan dan rasa syukur. Karena mereka dilatih untuk memberikan 
sesuatu sesuai dengan kemampuannya tanpa mengharapkan imbalan. 
Mereka bersedia memberikan sesuatu kepada yang membutuhkan, 
sebagai rasa syukur kepada Allah karena diberi kelebihan  dan 
kenikmatan. Jadi wujud rasa syukur kepada Allah terhadap nikmat dan 
rezeki yang telah diterima diwujudkan dengan mengucapkan rasa syukur, 
yaitu dengan membaca hamdalah dan dengan perbuatan, yaitu dengan 
memberikan sebagian rezeki yang ada dengan ikhlas kepada orang yang 
membutuhkan. 
Kegiatan tersebut juga masih sesuai dengan anak-anak usia 
sekolah menengah pertama, yang masih membutuhkan pembiasaan yang 
baik dan contoh yang dapat dijadikan panutan sehingga dapat 
membentuk suatu karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Setelah 
anak-anak mendapat materi pengetahuan agama di kelas, sewaktu 
kegiatan belajar mengajar (KBM) maka perlu ada suatu sarana untuk 
dapat mempraktekkannya yaitu dengan memberikan kesempatan kepada 
para siswa dalam menjalankan ajaran agama yang sudah diperoleh. 
Menciptakan suasana atau lingkungan yang religius di sekolah melalui 
pembiasaan-pembiasaan yang mengandung nilai-nilai ajaran Islam 
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merupakan suatu hal yang berpengaruh positif dan cukup berhasil, 
sehingga anak-anak yang sudah terbiasa menjalankan ajaran agamanya 
diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai ajaran agamanya dan 
dibawa terus sepanjang masa. Upaya ini juga dilakukan untuk 
mengimbangi arus globalisasi di mana sudah banyak para pelajar yang 
tingkah lakunya jauh dari nilai-nilai ajaran Islam, khususnya bagi pelajar 
muslim dan nilai-nilai moral bagi pelajar pada umumnya. 
Apabila nilai-nilai ajaran Islam dapat ditransfer pada siswa 
maka tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai, dan hal ini berarti 
tujuan pendidikan nasional dapat tercapai juga yaitu untuk mencetak 
generasi bangsa yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang bertanggung-jawab. 
Untuk mengetahui nilai-nilai apa saja muncul dan dirasakan 
oleh siswa berdasarkan pembiasaan yang diterapkan, maka di bawah ini 
dipaparkan beberapa hasil wawancara dengan beberapa siswa SN sebagai 
berikut:  
"Pembiasaan itu perlu sehingga dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Walaupun kadang tidak 
melaksanakannya, tetapi itu bisa menambah keimanan dan 
ketaqwaan dan hal itu dapat menumbuhkan sikap menghormati 
orang lain, memperkuat kepercayaan kita terhadap ajaran agama 
kita, menambah wawasan dalam beragama dan menjadikan diri 
hidup jadi lebih baik”90 
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Wawancara dengan ustas MF, Senin 24 Oktober 2016 di SMP Islam Terpadu Al-
Ghazali Palangka Raya. 
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui 
bahwa pada umumnya para siswa melaksanakan pembiasaan yang 
diterapkan dan merasakan manfaatnya. Manfaat yang mereka rasakan di 
antaranya adalah merasa lebih dekat dengan Allah sehingga dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, sedikit demi sedikit dapat 
merubah kebiasaan mereka dari yang tidak melaksanakan ajaran agama 
menjadi melaksanakannya. Ini sesuai dengan teori yang di kemukakan 
oleh Abdullah Nasih Ulwan, “Pembiasaan adalah cara atau upaya yang 
praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan anak.”91 
Ramayulis, “Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan 
atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.”92 Armai Arief, ”Pembiasaan 
adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam.”93 Dan dalam buku Metodologi Pengajaran Agamadikatakan 
bahwa “Pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan 
akhlak dan rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.”94 
2. Pengevaluasian Penerapan Parktik Pengamalan Ibadah. 
Evaluasi dan pelaporan hasil dilakukan minimal 1 semester sekali 
dan kenaikan kelas Al-Qur‟an. 
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Bagi yang telah dinyatakan khattam Al-Qur‟an akan di Khatmul 
Qur‟an kan dan menjadi program tahunan divisi agama. Bagi yang 
dinyatakan hafal pada juz tertentu akan di Wisuda Tahfidz kan berbarengan 
dengan Khatmul Qur‟an. Evaluasi akhir dinamakan ujian Komprehensif 




Pelaksanaan pembelajaran PPI dengan pendekatan Habits mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menerapkan 
di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini berupaya membiasakan siswa-
siswi untuk berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran 
agama Islam serta mampu mencapai tujuan pembelajaran.  
Melalui pembiasaan, pembelajaran di kelas menjadi sebuah 
aktifitas yang menyenangkan peserta didik tidak merasa terbebani dan bosan 
dengan materi yang diajarkan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka 
Raya. 
Tujuan yang diharapkan dari tujuan awal diadakannya PPI yaitu 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal 
Alquran serta memiliki akhlak dan berbudi pekerti yang baik sesuai perintah 
ajaran agama Islam, serta memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
dibenarkan oleh agama, adat, tradisi maupun negara, sehingga benar-benar 
tertanam dalam diri peserta didik dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit 
ditinggalkan dikemudian hari. Pendekatan kebiasaan dalam pembelajaran 
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PPI di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya dikatakan berhasil 
dengan bukti sebagian besar siswa-siswinya mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar serta memiliki budi pekerti yang baik, hormat kepada 
orang yang lebih tua. 
Di sinilah pentingnya pendekatan Habits (Kebiasaan) dalam 
pembelajaran PPI di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya. 
Pendekatan Habits (Kebiasaan) dalam pembelajaran PPI di SMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya merupakan sebagai alat motivasi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pendekatan Habits (Kebiasaan) disebut sebagai 
alat motivasi karena secara tidak langsung mampu mendongkrak kebiasaan 
siswa yang awalnya kurang baik menjadi lebih baik lagi serta memberikan 
energi semangat belajar yang didapat dari manfaat bacaan yang mereka baca 
setiap harinya di sekolah yaitu asmaul husna, doa-doa, dan ayat Al-Quran 







1. Program PPI di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Palangka RayaSMP Islam 
Terpadu Al-Ghazali Palangka Raya mempunyai kegiatan Praktik 
Pengamalan Ibadah yang diprogamkan pada semester ganjil kelas VII 
dengan materi meliputi, hafalan surah (Ali-Imran) dan hadits pilihan. 
Adapun semester genap kelas VII meliputi, hafalan surah (Al-Mu‟minum) 
dan hafalan do‟a-do‟a pilihan. Untuk kelas VIII semester ganjil dan genap 
meliputi, hafalan surah (Ar-Rahman) , do‟a pilihan dan hadits pilihan. 
Untuk kelas IX  meliputi surah (As-Sajadah), hadits piilhan dan do‟a 
pilihan hafalan juz amma, Serta sholat dhuha berjamaah, kultum sebelum 
shalat dhuhur, shalat dzuhur, bimbingan belajar Al-Qur‟an, ditutup shalat 
ashar. 
2. Pelaksanaannya dimulai di pagi hari pada pukul 06:30 – 07:00 setiap hari 
dengan membaca, menghafal, meyetor hafalan (buku Nuansa Islam)dan 
pukul 11:45 untuk kultum dan shalat dzuhur, pukul 14:15 bimbingan 
belajar Al-Quran. Selanjutnya dilaksanakan sholat Ashar berjamaah di 
dalam kelas masing-masing. 
Pelaksanaan PPI pada SMP Islam Terpadu Al-Ghazali merupakan 
penjelmaan konsep beragama pada tingkatan SMP, sebagai satuan 
pendidikan yang mewajibkan siswanya mampu memahami, dan 




dengan pendekatan Habits mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif dalam menerapkan di kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran ini berupaya membiasakan siswa-siswi untuk berfikir, 
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam serta 
mampu mencapai tujuan pembelajaran 
B. Saran-Saran 
Ringkasan temuan serta kesimpulan dari peneliti dan dengan segala 
kerendahan hati, penulis akan mengajukan beberpa saran yang sekiranya 
dapat dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah : 
1. Penerapan praktik pengamalan yang diterapkan  di SMP Islam Terpadu 
Al-Ghazali Palangka Raya ini agar siswa selalu menerapkan dalam 
kehidupan nya seperti tadarus Al-Qur‟an, menghafal Al-Qur‟an sholat 
dhuha, sholat wajib agar menjadi kebiasaan ibadah siswa yang sulit untuk 
ditinggalkan sampai dia tua nanti. 
2. Proses pembiasaan yang telah berjalan agar senantiasa di tingkatkan agar 
memperoleh hasil yang di peroleh juga meningkat,mengingat betapa 
pentingnya dalam membentuk kebiasaan baik. 
3. Untuk pihak sekolah Perlu dibangun musholla atau tempat ibadah, karena, 
dalam melaksanakan shalat dzuhur baik itu siswa, guru-guru dan karyawan 
nya harus berjalan sekitar lebih dari 100 M kemesjid Al-Ma‟rifah untuk 
beribadah dan itu melewati jalan yang cukup ramai kendaraan berlalu 
lalang, ditakutkan bisa terjadi hal yang tidak diinginkan. 
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4. Untuk orang tua atau wali siswa wajib mendukung program yang 
dilaksanakan disekolah, agar menjadi keselarasan antara keduanya. Karena 
pada dasarnya apa yang diupayakan oleh pihak sekolah merupakan upaya 
untuk menjadikan siswa mereka agar menjadi Insan Kamil, manusia yang 
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